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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI KERJA, PENGAWASAN DAN
KEPEMIMPINAN TERHADAP DISIPLIN KERJA PADA
PT. WAHANA TRANS LESTARI MEDAN

ENI MAWARSIH

Program Studi : Manajemen

Email : enimawarsih99@ gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
motivasi kerja terhadap disiplin kerja, untuk mengetahui dan menganalisis
pengarun pengawasan terhadap disiplin kerja, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh  kepemimpinan terhadap disiplin  kerja, untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh motivasi kerja, pengawasan dan kepemimpinan secara
bersama-sama terhadap disiplin kerja pada PT. Wahana Trans Lestari Medan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif, yaitu penelitian yang dilakukan
untuk mengethaui pengaruh atau hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.
Wahana Trans Lestari Medan yang berjumlah 43 orang. Teknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial motivasi memiliki pengaruh terhadap disiplin
kerja. Secara parsial pengawasan memiliki pengaruh terhadap disiplin Kerja.
Secara parsial kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap disiplin kerja, dan
secara simultan motivasi kerja, pengawasan, dan kepemimpinan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerja pada PT. Wahana Trans Lestari.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Pengawasan, Kepemimpinan, dan Disiplin Kerja
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ABSTRACT

THE EFFECT OF WORK MOTIVATION, SUPERVISION
AND LEADERSHIP ON WORK DISCIPLINE IN
PT. WAHANA TRANS LESTARI MEDAN

ENI MAWARSIH

Study Program: Management

Email : enimawarsih99@ gmail.com

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of work
motivation on work discipline, to determine and analyze the effect of supervision
on work discipline, to determine and analyze the influence of leadership on work
discipline, to determine and analyze the influence of work motivation, supervision
and leadership together. on work discipline at PT. Wahana Trans Lestari Medan.
This study uses an associative approach, which is research conducted to determine
the influence or relationship between the independent variable and the dependent
variable. The population and sample in this study were all employees of PT.
Wahana Trans Lestari Medan, amounting to 43 people. The data collection
technique used in this study was a questionnaire. The data analysis technique used
is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that
partially motivation has an influence on work discipline. Partially, supervision has
an influence on work discipline. Partially leadership has an influence on work
discipline, and simultaneously work motivation, supervision, and leadership have
a significant influence on work discipline at PT. Wahana Trans Lestari.

Keywords: Work Motivation, Supervision, Leadership, and Work Discipline
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun
perusahaan. Agar aktifitas manajemen berjalan baik, perusahaan harus memiliki
karyawan yang berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta dapat mengelola
sumber — sumber daya manusia dan faktor — faktor produksinya secara efektif dan
efisiensi melalui penggunaan sumber daya manusia. Setiap usaha tidak mungkin
dapat lepas dari manusia, karena manusialah yang mengelolanya.

Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-fungsi manajemen
seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerak dan pengawasan yang ada
didalamnya berfungsi dengan baik, serta unsur-unsur penunjangnya tersedia dan
memenuhi persyaratan. Salah satu unsur terpenting yang dapat mendukung
jalannya perusahaan adalah sumber daya manusia (Setiyani, 2015, hal. 2).

Organisasi  yang baik bersifat pemerintah maupun swasta sudah
sepantasnya menyesuaikan hasil kerja dengan perkembangan situasi kelembagaan
yang dihadapi. Sumber daya manusia yang handal dan berkualitas merupakan
salah satu modal utama yang paling penting dominan didalam menghadapi era
globalisasi sekarang ini. Menyadari betapa pentingnya sumber daya manusia ini,
bahkan dapat dikatakan telah menjadi kebutuhan pokok bagi organisasi-organisasi
sehingga semuanya berusaha membenahi diri melalui manajemen sumber daya
manusia agar dapat hidup dan mampu menjawab tantangan zaman.Tantangan

yang akan dihadapi oleh umat manusia dimasa depan adalah untuk menciptakan



organisasi yang semakin beranekaragam tetapi sekaligus menuntut pengelolaan
yang semakin efisien,efektif, dan produktif (Handoko, 2015, hal. 96)

Organisasi yang mengemban misi peningkatan penjualan produk kepada
masyarakat. Dalam mencapai penjualan produk yahng tinggi karyawan dituntut
memiliki disiplin, kualitas dan kapabilitas bekerja dengan cermat. Alasannya,
keberhasilan organisasi jenis ini seperti itu dinilai dari seberapa tinggi produk
yang ditawarkan dapat di terima masyarakat atau di beli masyarakat. Dalam
konteks ini lah, seorang karyawan perlu memiliki tingkat disiplin yang baik
sehingga ia tetap mampu meningkatkan penjualannya (Hakim, 2011, hal. 103)

Disiplin  kerja adalah suatu bentuk kesadaran yang tumbuh dari diri
seseorang dalam memenuhi tanggung jawab dan mentaati peraturan-peraturan
yang ada dalam perusahaan. Untuk dapat mengontrol disiplin kerja pegawai
diperlukan adanya pengawasan serta motivasi dari pimpinan orgnaisasi.
Pengawasan sangat penting dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. Agar
dapat mendorong kedisiplinan pegawai diperlukan adanya hubungan kerja saling
menguntungkan antara pimpinan dengan pegawai. Pegawai menunjukkan tingkat
kedisplinan yang tinggi guna kemajuan organisasi, sedangkan pimpinan
memberikan feedback (umpan balik) terhadap kedisiplinan pegawai yaitu dengan
memberikan reward (kompensasi) terhadap pegawai yang disiplin serta
punishment (hukuman) terhadap pegawai yang rendah kedisiplinannya (Rizal &
Radiman, 2019, hal. 118)

Motivasi adalah pemberian atau penimbulan motif atau dapat pula
diartikan sebagai hal atau keadaan menjadi motif. Jadi motivasi adalah sesuatu

yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja (Sutrisno, 2010, hal. 110).



Motivasi menggambarkan kombinasi yang konsisten dari dorongan
internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya
hasrat dan minat (Susanty & Baskoro, 2012).

Motivasi yang tepat akan memacu daya penggerak untuk menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama dengan efektif dan
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan, selain itu
motivasi dapat menjadi penyebab maupun mendukung perilaku seseorang
sehingga orang tersebut berkeinginan untuk berkerja keras dan antusias untuk
mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi operatif
dari manajer. Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi instansi pemerintahan
untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin kerja pegawai dapat dilihat dari
penyelesaian tugas dan kewajiban (Kartono, 2015, hal. 90).

Pertama kali pimpinan harus memberikan perhatian pada karyawan
tentang pentingnya tujuan dari suatu pekerjaan agar timbul minat karyawan
ternadap pelaksanaan kerja, jika telah timbul minatnya maka hasratnya menjadi
kuat untuk mengambil keputusan dan melakukan tindakan kerja dalam mencapai
tujuan yang di harapkan dalam pemimpin, dengan demikian karyawan akan
bekerja dengan motivasi tinggi dan merasa puas terhadap hasil kerjanya
(Mangkunegara, 2014, hal. 21).

Pengawasan merupakan proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh
kegiatan organisasi untuk mengumpulkan data dalam usaha mengetahui
ketercapaian tujuan dan kesulitan apa yang ditemui dalam pelaksanaan itu”.
Dengan adanya pengawasan pimpinan dapat mengetahui kegiatan-kegiatan nyata

dari setiap aspek dan setiap permasalahan pelaksanaan tugas-tugas dalam



lingkungan satuan organisasi yang masing-masing selanjutnya bilamana terjadi
penyimpangan, maka dapat dengan segera langsung mengambil langkah
perbaikan dan tindakan seperlunya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya serta peraturan perundang-undangan yang berlaku (Hasibuan, 2016).

Tugas seorang pemimpin untuk mengawasi para karyawan yang ada dalam
lingkup organisasinya dalam proses pelaksanaan pekerjaan maupun faktor-faktor
yang ada dalam setiap diri individu karyawan yang menyebabkan karyawan
tersebut giat dalam bekerja dan mempunyai disiplin yang tinggi dalam bekerja.
Organisasi yang baik memiliki struktur organisasi dan tugas yang jelas, sehingga
fungsi pengawasan yang menjadi tugas para pimpinan dapat dengan mudah
dilaksanakan (Rizal & Radiman, 2019, hal. 119).

Terjadinya penyimpangan mengakibatkan disiplin kerja menurun karena
itu setiap kegiatan yang sedang berlangsung dalam organisasi haruslah
berdasarkan fungsi-fungsi manajemen dimana salah satu diantaranya adalah
fungsi pengawasan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efisien dan efektif
(Hasibuan, 2012, hal. 72).

Faktor kepemimpinan juga merupakan salah satu unsur  yang
mempengaruhi disiplin  kerja. Seorang pemimpin dibutunkan untuk mengarahkan
pegawai disiplin dalam bekerja guna mencapai tujuan organisasi, sebab mutu
kepemimpinan yang terdapat dalam suatu organisasi memainkan peranan yang
sangat dominan dalam keberhasilan organisasi tersebut dalam menyelenggarakan
berbagai kegiatannya terutama terlihat dalam kedisplinan kerja para pegawainya

(Siagian, 2014, hal 51).



Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi sebuah
kelompok guna mencapai sebuah visi atau serangkaian tujuan yang ditetapkan
(Robbins, 2012, hal. 91).

Keberhasilan ~ suatu  organisasi  sangat  bergantung pada  mutu
kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan. Bahkan,
kiranya dapat dikatakan bahwa mutu kepemimpinan yang terdapat dalam suatu
organisasi memainkan peranan Yyang sangat dominan dalam keberhasilan
organisasi dalam menyelenggarakan berbagai kegiatan nyata terutama terlihat
dalam kinerja para pegawainya (Siagian, 2014, hal. 42).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa motivasi
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap disiplin kerja. Pengawasan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Kepemimpinan
memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap disiplin kerja Pegawai.
Motivasi, pengawasan dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin kerja Pegawai (Rizal & Radiman, 2019, hal. 127).

PT. Wahana Trans Lestari Medan merupakan salah satu perusahaan
showoroom mobil yang miliki tugas utama yaitu menjual produk mobil merek
Nissan Dastsun. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada PT. Wahana
Trans Lestari Medan ditemukan berbagai permasalahan yang muncul diantaranya
berkaitan dengan disiplin kerja karyawan yang belum sesuai dengan yang
diinginkan perusahaan. Dimana peneliti melihat masih rendahnya disiplin kerja
karyawan pada PT. Wahana Trans Lestari Medan, hal tersebut dapat dilihat
darikaryawan yang sering tidak tepat waktu saat masuk kantor dan pada waktu

kerja masih banyak karyawan yang seharusnya bekerja didalam kantor tetapi



masih berada diluar kantor,Hal ini disebabkan karena karyawan kurang
mendapatkan motivasi Kkerjadari pimpinandimana pimpinan hanya menekankan
kepada karyawan untuk mencapai target penjualan mobilsehingga karyawan
banyak putus asa terhadap tuntutan yang diberikan  dan semangat kerja
karyawanmenjadi menurun, selain itu kurangnya pengawasan dari pimpinan yang
menyebabkan karyawan kurang disiplindimana pimpinan jarang melakukan
interaksi langsung kepada bawahannya untuk melihat apakah setiap karyawan
sudah menyelesaikan tugasnya masing-masing dengan baik dan tepat waktu,
selain itu masih Kkurangnya pengarahan dari pimpinan dimana pimpinan kurang
memberikan contoh sikap dan perilaku yang baik kepada karyawan PT. Wahana
Trans Lestari Medan.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian  tentang  “Pengaruh  Motivasi Kerja, Pengawasan dan
Kepemimpinan Terhadap Disisplin Kerja Pada PT. Wahana Trans Lestari

Medan ”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi pada PT. Wahana Trans

Lestari Medan yang telah dijelaskan di atas maka masalah dalam penelitian ini
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Karyawan kurang mendapatkan motivasi kerja dari pimpinan
2. Kurangnya pengawasan dari pimpinan yang menyebabkan karyawan kurang

disiplin dalam bekerja.
3. Kurangnya pengarahan dari pemimpin dimana pemimpin kurang memberikan

contoh sikap dan perilaku yang baik kepada karyawan .



4. Kurangnya disiplin  kerja karyawan dalam perusahaan,hal tersebut dapat
dilihat dari karyawan yang sering tidak tepat waktu saat masuk kantor dan
pada waktu kerja masih banyak karyawan yang seharusnya bekerja didalam

kantor tetapi masih berada diluar kantor.

1.3 Batasan Masalah

Melihat identifikasi masalah dan latar belakang masalah diatas terlihat
bahwa motivasi, pengawasan dan kepemimpinan adalah masalah utama yang
mempengaruuhi disiplin kerja karyawan, maka penelitian ini dibatasi hanya pada
masalah motivasi, pengawasan, kepemimpinan,dan pengaruhnya terhadap disiplin

kerja karyawan dengan subjek PT. Wahana Trans Lestari Medan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka penulis menemukan
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja pada PT. Wahana
Trans Lestari Medan?
2. Apakah pengawasan berpengaruh terhadap disiplin kerja pada PT. Wahana
Trans Lestari Medan?
3. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja pada PT. Wahana
Trans Lestari Medan?
4. Apakah motivasi kerja, pengawasan dan kepemimpinan secara bersama-sama

berpengaruh terhadap disiplin kerja pada PT. Wahana Trans Lestari Medan?



1.5Tujuan Penelitian
Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengarun motivasi kerja terhadap disiplin
kerja pada PT. Wahana Trans Lestari Medan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan terhadap disiplin
kerja pada PT. Wahana Trans Lestari Medan.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap
disiplin Kkerja pada PT. Wahana Trans Lestari Medan.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi Kkerja, pengawasan
dan kepemimpinan secara bersama-sama terhadap disiplin kerja pada PT.

Wahana Trans Lestari Medan.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat mengetahui teori-teori tentang motivasi kerja,
kepemimpinan, pengawasan dan disiplin kerja sehingga dapat menambah
wawasan pengetahuan dalam hal disiplin kerja.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran sebagai masukan dan saran
terhadap peningkatan sumber daya manusia pada PT. Wahana Trans Lestari

Medan.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1Landasan Teori
2.1.1 Disiplin Kerja
2.1.1.1 Pengertian Disiplin Kinerja

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja,
semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Oleh karena itu, setiap manajer selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai
disiplin yang baik. Untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik
adalah hal yang sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya.

Menurut (Daulay, Khair, Putri, & Astuti, 2017) Disiplin merupakan suatu
sikap yang tidak dapat muncul dengan sendirinya terhadap diri karyawan, untuk
melahirkan sikap disiplin maka sikap tersebut harus selalu dilatih dan diterapkan
pada diri karyawan.

Menurut (Afandi, 2016, hal. 1)disiplin kerja adalah suatu tata tertib
maupun peraturan yang dibuat oleh suatu organisasi dan disahkan oleh dewan
komisaris atau pemilik modal, disepakati oleh serikat pekerja dan diketahui oleh
dinas tenaga kerja seterusnya orang-orang tergabung dalam organisasi tunduk
pada tata tertib yang ada dengan rasa senang hati, sehingga tecipta dan terbentuk
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,

kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban.
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Menurut (Hasibuan, 2016, hal. 113) disiplin kerja merupakan suatu
bentuk kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku. Sedangkan menurut.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa disiplin Kkerja
merupakan tata tertib serta peraturan yang dibuat oleh suatu perusahaan agar
karyawan mau menaati dan sadar akan semua peraturan yang berlaku, guna

mencapai hasil yang optimal.

2.1.1.2 Tujuan Dan Manfaat Disiplin Kerja

Menurut (Sutrisno, 2010, hal. 42) disiplin kerja dibutuhkan untuk tujuan
organisasi yang lebih jauh, guna menjaga efisiensi dengan mencegah dan
mengoreksi tindakan-tindakan individu dalam iktikad tidak baiknya terhadap
kelompok. Lebih jauh lagi, Disiplin kerja berusaha untuk melindungi perilaku
yang baik dengan menetapkan respon yang dikehendaki. Meskipun bukan hal
yang mustahil bahwa menghindarkan kondisi-kondisi yang memerlukan Disiplin
kerja itu lebih bailk daripada program pendisiplin kerjaan yang paling
memuaskan,namun Disiplin kerja itu sendiri menjadi penting karena manusia dan
kondisinya yang tidak sempurna, seharusnya mempunyai tujuan yang positif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Disiplin kerja sangat diperlukan
untuk menunjang kelancaran segala aktivitas organisasi agar  tujuan organisasi
dapat dicapai secara maksimal.

Menurut (Sutrisno, 2010, hal. 42) disiplin kerja dapat dilihat sebagai
sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi
para karyawan. Bagi organisasi adanya Disiplin kerja akan menjamin

terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh
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hasil yang optimal. Adapun bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang
menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja dalam melaksanakan
pekerjaannya. Dengan demikian, karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan
penuh kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal

mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi.

2.1.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin kerja
Apabila karyawan memiliki disiplin kerja yang baik, maka disiplin kerja
tersebut dapat mempermudah tercapainya tujuan perusahaan. Mengingat betapa
pentingnya kedesiplinan didalam suatu organisasi perusahaan agar tujuannya bisa
tercapai secara optimal.
Menurut (Hasibuan, 2012, hal. 194)mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi disiplin kerja menurut adalah sebagai berikut:
1. Tujuan dan Kemampuan
2. Teladan Pimpinan
3. Balas jasa
4. Keadilan
5. Waskat
6. Sanksi Hukuman
7. Ketegasan
8. Hubungan Kemanusiaan
Berikut penjelasannya:
1. Tujuan dan Kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan.

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan diterapkan secara ideal serta cukup
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menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan
(pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan
kemampuan karyawan yang bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh
dan disiplin dalam mengerjakannya.

. Teladan Pimpinan

Teladan  pimpinan  sangat  berperan dalam  menentukan  kedisiplinan
karyawan,karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya.

. Balas Jasa

Balas jasa ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan, karena balas jasa akan
memberikan  kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan/
pekerjaanya. Jika kecintaan karyawan semakin baik terhadap pekerjaan
kedisiplinan mereka akan semakin baik pula.

. Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan
sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama
dengan manusia lainnya.

. Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindaka nyata dan paling efektif dalam
mewujudkan kedisiplinan karyawan organisasi. Dengan pengawasan melekat
berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap,

gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya.
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Sanksi Hukuman
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan.
Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin takut

melanggar peraturan-peraturan perusahaan.

. Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas bertindak
untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi
hukuman yang telah ditetapkan.

Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan.

Menurut  (Hasibuan, 2012, hal. 89)Disiplin kerja dapat dipengaruhi

beberapa faktor, yaitu :

1.

2.

Besar kecilnya pemberian kompensasi.

Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan
Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.
Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.

Ada tidaknya pengawasan pimpinan.

Ada tidaknya perhatian kepada karyawan.

Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.
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2.1.1.4 Indikator-indikator Disiplin Kerja
Menurut (Sutrisno, 2010, hal. 94)meyatakan indikator disiplin kerja:
1. Taat terhadap aturan waktu.
2. Taat terhadap peraturan perusahaan.
3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan.
4. Taat terhadap peraturan lainnya diperusahaan.
Berikut ini adalah penjelasan dari indikator disiplin kerja di atas
1. Taat terhadap aturan wakitu.
Dilihat dari jam masuk Kerja, jam pulang, dan jam istirahat yang tepat waktu
sesuai dengan aturan yang berlaku di perusahaan.
2. Taat terhadap peraturan perusahaan.
Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan.
3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan.
Ditunjukkan dengan cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan
jabatan, tugas, dan tanggung jawab serta cara berhubungan dengan unit kerja
lain.
4. Taat terhadap peraturan lainnya diperusahaan.
Aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para
karyawan dalam perusahaan.
Menurut (Agustini, 2017)ada beberapa indikator-indikator disiplin kerja
karyawan adalah sebagai berikut:
1. Tingkat kehadiran
2. Tata cara kerja

3. Ketaatan pada atasan
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4. Kesadaran bekerja
5. Tanggung jawab
Berikut penjelasannya:
1. Tingkat kehadiran
yaitu jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan aktivitas pekerjaan dalam
perusahaan yang ditandai dengan rendahnya tingkat ketidakhadiran karyawan.
2. Tata cara kerja
Yaitu aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh seluruh anggota
organisasi.
3. Ketaatan pada atasan
Yaitu mengikuti apa yang diarahkan atasan guna mendapatkan hasil yang baik.
4. Kesadaran bekerja
Yaitu sikap seseorang yang secara Sukarela mengerjakan tugasnya dengan baik
bukan atas paksa.
5. Tanggung jawab
Yaitu kesediaan karyawan mempertanggung jawabkan hasil Kkerjanya, sarana

dan prasarana yang dipergunakan, serta perilaku kerjanya.

2.1.2 Motivasi Kerja
2.1.2.1 Pengertian Motivasi Kerja

Sumber daya manusia merupakan bagian penting dari kegiatan di
perusahaan, sehingga kelangsungan kegiatan perusahaan juga bergantung pada
dukungan dari sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten. Untuk
dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan dalam bekerja, maka perusahaan

perlu memberikan motivasi yang efektif dan tepat sasaran kepada karyawan.
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Karyawan yang telah termotivasi dengan  tepat, maka akan dengan
kesadaran dan kemauan sendiri untuk bekerja lebih baik dan memberikan
produktifitas kerja yang maksimal bagi kemajuan dan kepentingan perusahaan
dalam mencapai tujuannya.

Menurut  (Sutrisno, 2010, hal. 110) motivasi adalah suatu bentuk
pemberian atau penimbulan motif yang dapat diartikan sebagai hal atau keadaan
menjadi motif. Jadi motivasi adalah sesuatu yang dapat menimbulkan semangat
atau dorongan kerja.

Menurut  (Mangkunegara, 2014, hal. 102) seorang pimpinan harus
memberikan perhatian pada karyawan tentang pentingnya tujuan dari suatu
pekerjaan agar timbul minat karyawan terhadap pelaksanaan kerja, jika telah
timbul minatnya maka hasratnya menjadi kuat untuk mengambil keputusan dan
melakukan tindakan kerja dalam mencapai tujuan yang di harapkan, dengan
demikian karyawan akan bekerja dengan motivasi tinggi dan merasa puas
terhadap hasil kerjanya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Motivasi
kerja merupakan suatu dorongan yang diberikan perusahaan kepada karyawan
untuk meningkatkan semangat kerja guna mencapai tujuan perusahaan.
2.1.2.2 Manfaat Dan Tujuan Motivasi

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan seorang pegawai harus memiliki
motivasi sehingga dapat memberikan dorongan agar pegawai dapat bekerja
dengan giat dan dapat memuaskan kepuasan Kerja.

Menurut (Hasibuan, 2012, hal. 146) adapun tujuan dan manfaat dari

motivasi Yaitu:
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1. Meingkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai
2. Meningkatkan produktifitas kerja pegawai
3. Mempertahankan kestabilan pegawai perusahaan
4. Mengefektifkan pengadaan pegawai
5. Meningkatkan kedisiplin kerjaan pegawai
6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
7. Meningkatkan loyalitas, kreatifitas, dan partisipasi pegawai.
8. Meningkatkan tingkat kesejahteraan pegawali
9. Mempertinggi rasa tanggung jawab pegawai terhadap tugas-tugasnya
10. Meningkatkan efesien penggunaan alat-alat dan bahan baku

Selain itu menurut (Noor, 2013) manfaat motivasi yang utama ialah
menciptakan gairah kerja, sehingga kepuasan kerja meningkat. Sementara itu,
manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi
adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat. Artinya, pekerjaan diselesaikan
sesuai standar skala waktu yang telah ditentukan, serta orang senang melakukan
pekerjaannya. Sesuatu yang dikerjakan karena ada motivasi yang mendorongnya

akan membuat orang senang mengerjakannya.

2.1.2.3 Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Motivasi yang ada dalam diri setiap individu yang bekerja diperusahaan
pada dasarnya banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik berasal dari dalam
internal individu ataupun dari eksternal individu. Oleh sebab itu, manajemen
perusahaan harus dapat mengetahui faktor mana yang lebih dominan dalam

mempengaruhi motivasi karyawan yang bekerja diperusahaan.
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Menurut(Sutrisno, 2010, hal. 116) ada dua faktor yang mempengaruhi

motivasi yaitu :

1. Faktor internal

2. Faktor eksternal

Berikut ini adalah penjelasannya:

1. Faktor internal

Faktor internal yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada seseorang

antara lain:

1)

2)

3)

4)

Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap manusia yang
hidup dimuka bumi ini. untuk mempertahankan hidup ini orang mau
mengerjakan apa saja, apakah pekerjaan itu baik atau jelek, apakah halal
atau haram, dan sebagainya. Keinginan untuk dapat hidup meliputi
kebutuhan untuk :

a) Memperoleh kompensasi yang memadai

b) Pekerjaan tetap walaupun penghasilan tidak begitu memadai

c) Kondisi kerja yang aman dan nyaman

Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang untuk
mau melakukan pekerjaan. Hal ini banyak dialami untuk kehidupan sehari-
hari, bahwa Kkeinginan yang keras untuk dapat memiliki itu dapat
mendorong orang untuk mau bekerja.

Keinginan untuk memperoleh penghargaan

Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui,
dihormati oleh orang lain.

Keinginan untuk memperoleh pengakuan
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2. Faktor eksternal

Faktor eksternal juga mempunyai peranan penting dalam melemahkan

motivasi kerja seseorang. Faktor-faktor eksternal adalah:

1)

2)

3)

Kondisi lingkungan kerja

lingkungan kerja adalah keselurunan sarana dan prasaranakerja yang ada
disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat
mempengaruhi  pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan Kkerja ini meliputi
tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan,kebersihan, pencahayaan,
ketenangan dan termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang
ada ditempat tersebut.

Kompensasi yang memadai

Kompensasi merupakan sumber penghasilan utamabagi para karyawan
untuk menghidupi diri serta keluarganya. Kompensasi yang memadai
merupakan alat motivasi yang paling ampuh bagi perusahaan untuk
mendorong para karyawan bekerja dengan baik.

Supervisi yang baik

Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan pengarahan,
membimbing kerja pada karyawan agar dapat melaksanakankerja dengan
baik tanpa membuat kesalahan. Dengan demikian, posisi supervisi sangat
dekat dengan para karyawan dan selalu menghadapi para karyawan dalam

melaksanakan tugas sehari-hari.
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Adanya jaminan pekerjaan
Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan apa yang ada
pada dirinya untuk perusahaan, kalau yang bersangkutan merasa ada

jaminan Kkarir yang jelas dalam melakukan pekerjaan.

5) Status dan tanggung jawab
Status atau kedudukan dalam jabatam tertentu merupakan dambaam setiap
karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya mengharapkan kompensasi
semata, tetapi pada satu masa merekajuga berharap akan dapat kesempatan
menduduki jabatan dalam suatu perusahaan.
6) Peraturan yang fleksibel
Bagi perusahaan besar biasanya sudah ditetapkan sistem dan prosedur
kerja yangn harus dipatuhi oleh seluruh karyawan. Sistem dan prosedur
kerja ini dapat kita sebut dengan peraturan yang berlaku dan bersifat
mengatur dan melindungi para karyawan.
Sedangkan menurut (Sutrisno, 2013, hal. 13) faktor-faktor motivasi ada
tujuh yaitu:
1. Promosi
2. Prestasi kerja
3. Pekerjaan itu sendiri
4. Penghargaan
5. Tanggung jawab
6. Pengakuan
7. Keberhasilan dalam bekerja



21

Berikut ini adalah penjelasan faktor-faktor motivasi kerja di atas:

1. Promosi
Promosi adalah kemajuan seorang karyawan pada suatu tugas yang lebih baik,
baik dipandang dari sudut tanggung jawab yang lebih berat, martabat atau
setatus yang lebih tinggi, kecakapan yang lebih baik, dan terutama tambahan
pembayaran uapah atau gaji.

2. Prestasi kerja
Agar terbuka kemungkinan bagi seseorang untuk mewujudkan rencana dan
tujuan Kkarirnya, prestasi kerjanya haruslah sedemikian rupa sehingga bukan
hanya memenuhi berbagai standar yang telah ditentukan, akan tetapi sedapat
mungkin dapat digunakan sebagai bukti bahwa seseorang sudah berusaha
semaksimal mungkin dan bahwa usaha tersebut sekaligus merupakan indikator
bahwa karyawan yang bersangkutan memiliki potensi yang dapat
dikembangkan dalam rangka mempersiapkannya memikul tugas dan tanggung
jawab yang lebih besar di masa depan.

3. Pekerjaan itu sendiri
Karyawan dapat memilih apakah akan memanfaatkan berbagai kesempatan
mengembangkan diri sendiri atau tidak, seperti keikutsertaan dalam program
pelatihan, melanjutkan pendidikan diluar jam kerja atau berusaha supaya dialih
tugaskan, jika secara sukarela dimanfaatkan akan berakibat secara positif,
bukan hanya beupa keuntungan bagi diri sendiri akan tetapi juga bagi

organisasi.
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4. Penghargaan
Pemberian  motivasi dengan  melalui  kebutuhan  penghargaan  seperti
penghargaan atas prestasinya, pengkuan atas keahlian dan sebagainya
merupakan hal yang sangat diperlukan untuk memacu gairah kerja bagi para
karyawan. Pengahargaan disini dapat merupakan tuntutan faktor manusiawi
atas kebutuhan dan keinginan untuk menyelesaikan suatu tantangan yang harus
dihadapi

5. Tanggung jawab
Pertanggungan atas tugas yang diberikan perusahaan kepada para karyawan
merupakan timbal balik atas kompensasinya yang diterimanya. Pihak
perusahaan memberikan apa yang diharapkan oleh para karyawan, namun
sebaliknya para karyawan pun memberikan kontribusi penyelesaian pekerjaan
dengan baik pula dan penuh dengan tanggung jawab sesuai dengan bidangnya
masing- masing.

6. Pengakuan
Pengakuan atas kemampuan dan keahlian bagi karyawan dalam suatu
pekerjaan merupakan suatu kewajiban oleh perusahaan. Karena pengakuan
tersebut merupakan salah satu kompensasi yang harus diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan yang memang mempunyai suatu keahlian
tertentu dan dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik pula. Hal ini akan
dapat mendorong para karyawan yang mempunyai kelebihan dibidangnya

untuk lebih berprestasi lebih baik.
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Keberhasilan dalam bekerja

Keberhasilan dalam bekerja dapat memotivasi para karyawan untuk Ilebih
bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan,
sehingga dapat memberikan rasa bangga dalam perasaan para karyawan bahwa

mereka telah mampu memepertanggungjawabkan apa yang menjadi tugasnya.

2.1.2.4 Indikator yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

=

Indikator motivasi kerja menurut (Siagian, 2014, hal. 138) adalah:
Daya pendorong
Kemauan
Kerelaan
Keahlian
Keterampilan
Tanggung jawab
Kewajiban
Tujuan

Berikut penjelasan dari indikator-indikator tersebut yaitu:

Daya pendorong

Semacam naluri, tetapi hanya suatu dorongan kekuatan yang luas terhadap
suatu arah yang umum.

Kemauan

Dorongan untuk melakukan sesuatu karena ada pengaruh dari luar diri.



24

Kerelaan

Suatu bentuk persetujuan atas adanya permintaan orang lain agar dirinya
mengabulkan suatu permintaan tertentu tanpa merasa terpaksa dalam
melakukan permintaan tersebut.

Keahlian

Kemahiran disuatu ilmu (kepandaian, pekerjaan).

Keterampilan

Kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun
rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu.

. Tanggung jawab

Suatu akibat lebih lanjut dari pelaksanaan peranan,baik peranan itu merupakan
hak maupun kewajiban ataupun kekuasaan.

Kewajiban

Sesuatu yang harus dilaksanakan atas sesuatu yang dibebankan kepadanya.

. Tujuan

Arah atau haluan atau jurusan yang dituju dan dimaksud atau yang dituntut.

Menurut (Mangkunegara, 2014, hal. 111) adapun indikator motivasi

adalah:

Kerja keras

Orientasi masa depan

Tingkat cita-cita yang tinggi
Orientasi tugas dan keseriusan tugas
Usaha untuk maju

Ketekunan



25

Pemanfaatan waktu

Berikut ini adalah penjelasan idikator motivasi di atas:
Kerja keras
Pencapaian prestasi sebagai wujud timbulnya motivasi seseorang dalam
melakukan pekerjaan dan tanggung jawab didasarkan atas selalu bekerja
keras dalam menjalankan pekerjaan.
. Orientasi masa depan
Orientasi masa depan didasarkan atas wawasan yang luas memiliki
pandangan yang nyata dan diaplikasikan dalam pekerjaan.
. Tingkat cita-cita yang tinggi
Tingkat cita-cita dan kesuksesan didasarkan atas besarnya dorongan dalam
diri sendiri untuk mencapai hal yang maskimal dengan kemampuan yang
dimiliki.
. Orientasi tugas dan keseriusan tugas
Orientasi tugas dan keseriusan tugas didasarkan atas pemahaman akan arti
pekerjaan yang dijalankan dengan sebaik-baiknya dengan tingkat keseriusan
maksimal.
. Usaha untuk maju
Usaha untuk maju didasarkan pandangan yang memotivasi diri untuk selalu
memiliki ide dan cara yang baik lagi dalam menjalankan pekerjaannya.
Ketekunan
Ketekunan bekerja didasarkan atas sikap dan loyalitas karyawan dalam
menjalankan pekerjaan tanpa memiliki ras bosan untuk selalu bekerja dengan

baik.
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7. Pemanfaatan waktu
Waktu yang digunakan oleh karyawan dengan sebaik-baiknya sebagai wujud

motivasi yang tinggi dalam bekerja.

2.1.3 Pengawasan
2.1.3.1 Pengertian Pengawasan

Suatu sistem pengawasan yang baik sangat penting dan berpengaruh
dalam proses pelaksanaan kegiatan, baik dalam organisasi pemerintah maupun
swasta. Tujuan pengawasan adalah mengamati apa yang sebenarnya terjadi dan
membandingkan dengan apa Yyang seharusnya terjadi dengan maksud untuk
secepatnya diambil tindakan korektif yang diperlukan

Menurut (Handoko, 2015, hal. 358) pengawasan merupakan suatu proses
untuk menjaga agar tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Selanjutnya
menurut (Kadarisman, 2013, hal. 173) pengawasan merupakan salah satu fungsi
manajemen vyaitu untuk menjaga agar pelaksanaan tugas, fungsi, dan wewenang
tidak menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai
tujuan organisasi.

Sedangkan menurut (Situmeang, 2017, hal. 150) mengemukakan bahwa
pengawasan merupakan suatu proses atau langkah pencegahan apabila terjadi
penyimpangan-penyimpangan  kecil yang dilakukan oleh karyawan dalam
pelaksanaan kegiatan organisasi serta menjamin tujuan-tujuan organisasi dapat
tercapai sesuai yang direncanakan sebelumnya.

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan pengawasan adalah suatu
proses pemeriksaaan untuk memastikan bahwa segala aktifitas yang terlaksana

sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
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2.1.3.2 Tujuan Pengawasan

Pengawasan tidak akan tercapai bila tidak ada perencanaan yang telah

disusun sebelumnya.

Tujuan pengawasan menurut (Adisasmita, 2011, hal. 45) adalah sebagai

berikut;

1.

Menjamin  ketetapan pelaksanaan tugas sesuai dengan rencana tersebut,

kebijaksanaan dan perintah.

2. Melaksanakan koordinasi kegiatan-kegiatan

3. Mencegah pemborosan dan penyelewengan

4. Menjamin terwujudnya kepuasan masyarakat atas barang dan jasa yang

dihasilkan

5. Membina kepercayaan masyarakat terhadap kepemimpinan organisasi.
Sedangkan menurut (Sukartana, 2011, hal. 112) tujuan pengawasan

adalah:

1. Untuk mengetahui jalannya pekerjaan apakah lancar atau tidak

2. Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan

mengusahakan pencegahan agar supaya tidak terulang kembali kesalahan yang
sama atau timbulnya kesalahan-kesalahan yang baru.

Untuk mengetahui apakah penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam
planning terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan yang telah ditentukan.
Untuk mengetahui apakah pelaksanaan biaya sesuai dengan program
(faseftingkat pelaksanaan).

Untuk mengetahui hasil pekerjaan dengan dibandingkan dengan yang

ditetapkan dalam rencana.



28

6. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja sesuai dengan prosedur dan

kebijaksanaan yang telah ditentukan.

2.1.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengawasan
Dalam organisasi pengawasan sangat diperlukan untuk menjamin suatu
pekerjaan dapat berjalan sesuai perencanaan yang telah ditetapkan demi
tercapainya tujuan sehingga pimpinan yang mengawasi memiliki tugas untuk
menemukan keseimbangan antara pengawasan organisasi dan kebebasan pribadi,
dengan itu pengawasan yang tepat dapat dilihat dari faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi pengawasan sehingga perlunya dilakukan pengawasan.
Menurut (Handoko, 2015, hal. 366) faktor-faktor yang mempengaruhi
pengawasan adalah:
1. Perubahanan Lingkungan Organisasi
2. Perubahan Kompleksitas Organisasi
3. Kesalahan-kesalahan
4. Kebutuhan Manajer untuk Mendelegasikan Wewenang
Berikut ini adalah penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengawasan di atas:
1. Perubahanan Lingkungan Organisasi
Melalui fungsi pengawasan manajer mendeteksi perubahan-perubahan yang
mempengaruhi  pada barang dan jasa organisasi, Sehingga mampu
menghadapi tentang atau memanfaatkan kesempatan yang diciptakan

perubahan-perubahan yang terjadi
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Perubahan Kompleksitas Organisasi

Semakin besar organisasi semakin memerlukan pengawasan yang lebih
format dan hati-hati. Berbagai jenis produk harus diawasi untuk menjamin
bahwa kualitas dan profitabilitas tetap terjaga, penjualan eceran pada penyalur
perlu dianalisa dan dicatat secara tepat.

Kesalahan-kesalahan

Sistem pengawasan memungkinkan manajer mendeteksi kesalahan-kesalahan
yang ada sebelum menjadi Kkritis.

Kebutuhan Manajer untuk Mendelegasikan Wewenang

Bilamana  manajer mendelegasikan  wewenang kepada  bawahannya,
tanggungjawab atasan itu sendiri tidak berkurang. Satu-satunya cara manajer
dapat menentukan apakah bawahan telah melakukan tugas-tugas yang
telahdilimpahkan kepadanya adalah denga mengimplementasikan sistem
pengawasan.

Sedangkan menurut (Reksohadiprojo & Gitosudarmo, 2010, hal. 152)

mengemukakan bahwa beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pengawasan,

antara lain:

1.

2.

Perubahan yang selalu terjadi baik diluar maupun dari dalam organisasi
Kompleksitas organisasi memerlukan pengawasan formal karena adanya
desentralisasi kekuasaan.

Kesalahan/penyimpangan yang dilakukan anggota organisasi memerlukan

pengawasan.
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2.1.3.4 Indikator-Indikator Pengawasan

Indikator merupakan Kkarakteristik, ciri-ciri dan ukuran dari suatu objek
atau aktivitas. Indikator pengawasan bermakna ukuran dari pengawasan yang
dilakukan pimpinan terhadap karyawannya.

Menurut  (Handoko, 2015, hal. 371), mengemukakan indikator
pengawasan yang baik adalah:

1. Akurat.

2. Tepat waktu, informasi harus dikumpulkan.

3. Terpusat pada titik-titik pengawasan strategi.

4. Objektif dan menyeluruh.

5. Realistik secara ekonomis.

6. Realistik secara organisasional.

7. Terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi.

8. Fleksibel.

9. Bersifat sebagai petunjuk dan operasional

10. Diterima para anggota organisasi.

Berikut ini adalah penjelasannya:

1. Akurat, Informasi tentang pelaksanaan kegiatan harus akurat karena apabila
tidak akurat maka dari sistem pengawasan dapat menyebabkan organisasi
mengambil tindakan koreksi yang keliru atau bahkan menciptakan masalah
yang sebenarnya tidak ada.

2. Tepat waktu, informasi harus dikumpulkan, disamakan, dan dievaluasi

secepatnya bila kegiatan perbaikan harus segera dilakukan.
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Terpusat pada ftitik-titik pengawasan strategi, sistem pengawasan harus
memusatkan  perhatian  pada  bidang-bidang  dimana  penyimpangan-
penyimpangan dari standar paling sering terjadi atau yang akan
mengakibatkan kerusakan fatal.

Objektif dan menyeluruh, informasi harus mudah dipahami dan bersifat
objektif serta lengkap.

Realistik secara ekonomis, biaya pelaksanaan sistem pengawasan harus lebih
rendah atau paling tidak sama dengan kegunaan yang diperoleh dari sistem
tersebut.

Realistik secara organisasional, sistem pengawasan harus cocok atau harmonis
dengan kenyataan-kenyataan organisasi.

Terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi, hal ini dikarenakan setiap tahap
proses pekerjaan dapat mempengaruhi sukses atau gagalnya keseluruhan
operasi dan informasi pengawasan harus sampai pada seluruh personalia yang
memerlukannya.

Fleksibel, pengawasan harus mempunyai fleksibilitas untuk memberikan
tanggapan atau reaksi terhdap ancaman ataupun kesempatan dari lingkungan.
Bersifat sebagai petunjuk dan operasional, sistem pengawasan efektif harus
menunjukkan baik deteksi atau deviasi dari standard an tindakan koreksi apa
yang seharusnya diambil.

Diterima para anggota organisasi, Sistem pengawasan harus mampu
mengarahkan pelaksanaan kerja para anggota organisasi.

Sedangkan menurut (Siagian, 2014, hal. 130) indikator pengawasan dapat

dijelaskan sebagai berikut yaitu:
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1. Nilai strategis

2. Obijektifitas

3. Luwes

4. Pola organisasi

5. Efiesien

6. Paham

2.1.4 Kepemimpinan

2.1.4.1 Pengertian Kepemimpinan

Menurut (Arianty, Bahagia, Lubis, & Siswadi, 2016, hal. 110) adalah cara
seseorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama
dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut (Rivai, 2014, hal. 3) kepemimpinan pada dasarnya merupakan
pola hubungan antara individu-individu yang menggunakan wewenang dan
pengarunnya terhadap kelompok orang agar bekerja bersama-sama untuk
mencapai tujuan.

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan kepemimpinan adalah
suatu proses untuk mempengaruhi dan memberikan contoh kepada bawahannya
dalam upaya mencapai tujuan organisasi.
2.1.4.2 Manfaat Dan Tujuan Kepemimpinan

Sudah seharusnya bila kepemimpinan di dalam organisasi memberikan
tuuan dan manfaat organisasi. Organisasi berhak mendapatkan yang telah
diperbuat seorang pemimpin dengan kepemimpinanya. Karena pemimpin adalah
tokoh sentral, maka pemimpin menjadi pusat perhatian. Untuk itu, selurun pihak

akan berhadap penuh kepada pemimpinnya untuk member hasil maksimal.
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Menurut Timotius (2018, hal. 116), tujuan dan manfaat kepemimpinan

adalah sebagai berikut:

1. Kepastian arah dan tujuan

2. Kebanggaan

3. Kepercayaan

Berikut penjelasan tujuan dan manfaat kepemimpinan adalah sebagai

berikut:

1. Kepastian arah dan tujuan
Pemimpin sebagai sosok yang paling bertanggung jawab untuk menentukan
arah dan tujuan yang paling tepat untuk dijalankan. Keputusan yang diambil
sekarang, akan menentukan hasil pada saat sekarang dan dimasa yang akan
datang.

2. Kebanggaan
Berada satu tempat Kkerja dengan seorang pemimpin yang menerapkan
kepemimpinan dengan baik, menjadi satu kebanggaan tersendiri bagi
bawahan. Walaupun pihak-pihak lain mencela dan membenci. Setiap
kepemimpinan bisa berhasil pada waktu dan tempat yang tepat. Sekarang
tergantung bagaimana seorang pemimpin menerapkannya

3. Kepercayaan
Kepemimpinan hendaknya bisa member kepercayaan kepada semua pihak.
Bahwa apa yang telah diperbuat pemimpin adalah benar. Kepercayaan akan
didapatkan seorang pemimpin bila pekerjaannya memberikan hasil yang

nyata.
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Selain itu menurut (Rumanti, 2005, hal. 82 )tujuan kepemimpinan terbagi

menjadi dua yaitu:

1.

Interaksi kelompok yang konsisten

2. Menyelesaikan persoalan

2.1.4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan

Menurut (Davis, Keith, & Newstrom, 2017, hal. 20) faktor-faktor yang

mempengaruhi kepemimpinan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Kecerdasan
Kedewasaan dan keleluasaan hubungan sosial
Motivasi diri dan dorongan berprestasi
Sikap-sikap hubungan kemanusiaan
Berikut penjelasannya:
Kecerdasan
Bahwa pemimpin mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang dipimpin.
Kedewasaan dan keleluasaan hubungan sosial
Kepemimpinan cenderung menjadi matang dan mempunyai emosi yang stabil
serta mempunyai perhatian yang luas terhadap aktivitas sosial.
Motivasi diri dan dorongan berprestasi
Para pemimpin secara relatif mempunyai dorongan motivasi yang kuat untuk
berprestasi.
Sikap-sikap hubungan kemanusiaan
Seorang pemimpin yang berhasil mau mengakui harga diri dan kehormatan

para pengikutnya dan mampu berpihak kepadanya.
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Menurut ~ (Sutikno, 2014, hal.  62)menjelaskan  beberapa faktor

yangmempengaruhi kepemimpinan adalah :

1.

2.

Keahlian dan pengetahuan.
Jenis pekerjaan atau lembaga tempat pemimpin itu  melaksanakan
tugasjabatannya.
Sifat-sifat kepribadian pemimpin.
Sifat-sifat kepribadian pengikut.

Berikut ini adalah penjelasan faktor-faktor kepemimpinan di atas:
Keahlian dan pengetahuan..
Keahlian dan pengetahuan yang dimaksud di siniadalah latar belakang
pendidikan atau ijazah yang dimiliki seorang pemimpin,sesuai tidaknya latar
belakang pendidikan atau ijazah yang dimiliki seseorangpemimpin, sesuai
tidaknya latar belakang pendidikan itu dengan tugas-tugaskepemimpinan
yang terjadi tanggung jaabnya, pengalaman kerja sebagaipemimpin, apakah
pengalaman yang telah dilakukannya mendorong dia untukmemperbaiki dan
mengembangkan kecakapan dan keterampilanya dalammemimpin.
Jenis pekerjaan atau lembaga tempat pemimpin itu melaksanakan
tugasjabatannya.
Tiap organisasi atau lembaga yang tidak sejenis memiliki tujuanyang berbeda,
dan menurut cara-cara pencapaian tujuan yang tidak sama. Olehkarena itu,
tiap jenis lembaga memerlukan sikap dan perilaku kepemimpinanyang

berbeda pula.
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Sifat-sifat kepribadian pemimpin.

Kita mengetahui bahwa secara psikologismanusia itu berbeda-beda sifat,
watak, dan kepribadiannya.Ada yang selalubersikap keras dan tegas, tetapi
ada pula yang lemah dan kurang berani.Dengan adanya perbedan-perbedaan
watak dan kepribadian yang dimiliki olehmasing-masing pemimpin, akan
menimbulkan  perilaku dan sikap yang berbedapula dalam menjalin
kepemimpinannya.

Sifat-sifat kepribadian pengikut.

Point ini berkaitan dengan sifat-sifat pengikit,yaitu mengapa dan bagaimana
anggota kelompok menerima dan menjalankanperintah dan tugas-tugas yang

diberikan pemimpin.

2.1.4.4 Indikator-indikator Kepemimpinan

Menurut (Handoko, 2013, hal. 297) indikator kepemimpinan adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Kemampuan
Kebutuhan
Kecerdasan
Ketegasan
Kepercayaan diri

Kreatif
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Berikut ini adalah penjelasan indikator kepemimpinan di atas:
Kemampuan
Dalam kedudukannya sebagai pegawai mencakup pelaksanaan fungsi-
fungsidasar manajemen, terutama pengarahan dan pengawasan terhadap orang
lain.
Kebutuhan
Kebutuhan prestasi dalam pekerjaan, mencakup pencarian tanggung
jawabdankeinginan sukses.
Kecerdasan
Mencakup kebijakan, pemikiran kreatif dan daya fikir.
Ketegasan
Kemampuan untuk membuat Kkeputusan-keputusan dan  memecahkan
masalahmasalahdengan cepat, tepat, akurat.
Kepercayaan diri
Pandangan terhadap dirinya sebagai kemampuan untuk menghadapi masalah.
Kreatif
Kemampuan  untuk  bertindak  tidak  bergantung  mengembangkan
rangkaiankegiatan dan menemukan cara-cara baru, inovasi, pembaharuan,
perubahan.

Selanjutnya menurut  (Thoha, 2013, hal. 57) beberapa indikator

kepemimpinan yaitu:

1. Eksekutif.

2. Pecinta pengembangan.

3. Otokratis.
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4. Birokrat.
Berikut ini adalah penjelasan indikator kepemimpinan diatas:

1. Eksekutif.
Gaya ini banyak memberikan perhatian pada tugas-tugas pekerjaan dan
hubungan kerja. Seseorang manajer mempergunakan gaya ini disebut sebagai
motivator yang baik, mau menetapkan standar kerja yang tinggi, berkehendak
mengenal perbedaan diantara individu, dan berkeinginan mempergunakan tim
dalam manajemen.

2. Pecinta pengembangan.
Gaya ini memberikan perhatian yang maksimum terhadap hubungan Kkerja,
dan perhatian yang minimum terhadap tugas —tugas pekerjaan. Seorang
manajer yang mempergunakan gaya ini mempunyai kepercayaan yang implisit
terhadap orang-orang yang bekerja dalam organisasinya, dan sangat
memperhatikan terhadap pengembangan mereka sebagai seorang individu.

3. Otokratis.
Gaya ini memberikan perhatian yang maksimum terhadap tugas dan perhatian
dan perhatian yang minimum terhadap hubungan kerja. Seorang manajer yang
mempergunakan gaya ini mengetahui secara tepat apa yang ia inginkan dan
bagaimana memperoleh yang diinginkan tersebut tanpa menyebabkan
ketidakseganan di pihak lain.

4. Birokrat.
Gaya ini memberikan perhatian yang minimum terhadap tugas maupun

hubungan kerja. Seorang manajer yang mempergunakan gaya ini sangat
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tertarik pada peraturan-peraturan dan menginginkan memeliharanya, serta

melakukan kontrol situasi secara teliti.

2.2  Kerangka Berfikir Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep
satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka
konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang
lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau
teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang
dihubungkan dengan variabel yang diteliti.

2.2.1 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja

Motivasi kerja yang dimiliki kesuksesan dan keberhasilan hidup seseorang
akan dapat diprediksikan. Individu yang semangat biasanya selalu bersikap
optimis dan yakin akan kemampuannya dalam melakukan sesuatu. Sebalikya,
individu yang rasa percaya dirinya rendah akan mengalami hambatan-hambatan
dalam hidupnya, baik dalam berinteraksi dengan individu lain maupun dalam
pekerjaan. Salah satu faktor untuk meningkatkan disiplin kerja adalah motivasi.
Pada dasarnya suatu perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan mau dan
mampu bekerja secara giat, tetapi bagaimana memiliki motivasi yang tinggi untuk
mencapai tujuan organisasi, kemampuan, kecakapan dan keterampilan karyawan
tidak artinya apabila tidak diikuti dengan motivasi yang tinggi dari setiap
karyawan guna meningkatkan disiplin kerja.

Motivasi adalah pemberian atau penimbulan motif atau dapat pula
diartikan sebagai hal atau keadaan menjadi motif. Jadi motivasi adalah sesuatu

yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja (Sutrisno, 2010, hal. 201).



40

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa
motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerja pegawai
(Rizal & Radiman, 2019); (Jufrizen, 2018); dan (Susanty & Baskoro, 2012)

Dari uraian di atas dapa diduga bahwa motivasi kerja berpengaruh dan
memiliki hubungan yang signifikan terhadap disiplin kerja. Artinya semakin baik
motivasi kerja yang dimiliki seseorang karyawan maka akan tercermin disiplin
kerja yang baik juga.

2.2.2 Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja

Pengawasan adalah salah satu fungsi manajemen, yang merupakan
kegiatan proses pimpinan untuk memastikan dan menjamin bahwa tujuan dan
sasaran serta tugas-tugas organisasi akan dan telah terlaksana dengan baik sesuai
dengan rencana, kebijaksanaan, instruksi dan ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan dan yang berlaku.

Pengawasan yang efektif menuntut tingkat kepemimpinan yang tinggi
meliputi  pembentukan  moral,  mengembangkan  kerjasama, kemampuan
menanamkan disiplin dan mengenai sifat-sifat manusia. Hal ini disebabkan karena
pimpinan mempunyai pengarun yang besar dalam menegakkan disiplin bawahan.
Kaitan antara pengawasan dengan disiplin kerja karyawa.

Disiplin tidak mungkin ada tanpa pengawasan yang baik, pemimpin harus
mempunyai sistem pengawasan yang ia perlukan untuk mengarahkan para
bawahannya dengan tepat. Berdasarkan uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa
untuk menegakkan disiplin kerja maka pengawasan sangatlah diperlukan. Karena
dengan adanya pengawasan maka para karyawan diharapkan akan dapat berbuat

dan bertingkah laku sesuai dengan yang diinginkan oleh organisasi, yang ada pada
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akhirnya akan menentukan pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Jadi pengawasan haruslah diarahkan pada upaya mewujudkan suasana tertib dan
berdisiplin, yang tumbuh dan berkembang atas kesadaran dalam dirinya sendiri,
(Sigar, Sambul, & Asaloei, 2018)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu  yang menyimpulkan bahwa
pengawasan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerja pegawai
(Rizal & Radiman, 2019); (Meika, Purnmo, & Wahjuni, 2017) dan (Sigar et al.,
2018); (Kamal, 2015) ; (Jufrizen Jufrizen, 2016) dan (Agustina & Bismala, 2014).

Dari uraian diatas dapat diduga bahwa pengawasan berpengaruh terhadap
disiplin kerja. Yang artinya jika pengawasan ditingkatkan maka disiplin kerja juga
akan meningkat.

2.2.3 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja

Kepemimpinan merupakan motor penggerak bagi seluruh sumber daya
yang ada di dalam suatu organisasi. Keberlangsungan hidup organisasi ditentukan
oleh kualitas kepemimpinan, semakin berkualitas pemimpin perusahaan, maka
disiplin karyawan akan semakin membaik.

Disiplin kerja merupakan kesediaan untuk mematuhi peraturan / ketentuan
yang berlaku dalam lingkungan kerja masing-masing sehingga diharapkan dapat
meningkatkan hasil kerja yang tinggi yang menunjukkan ketaan karyawan
terhadap peraturan perusahaan. Pimpinan yang mampu menjalankan tugas dengan
baik dan membina hubungan dengan karyawan lain akan lebih efektif dalam
pencapaian tugas sehari-hari.

Pembentukan perilaku disiplin dipengaruhi oleh faktor kepribadian dan

faktor lingkungan vaitu kualitas kepemimpinan, kesejahteraan dan sistem
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penghargaan. Seorang pimpinan dikatakan efektif dan Dberkualitas dalam
kepemimpinannya, jika para bawahannya berdisiplin baik. Untuk memelihara dan
meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit, karena banyak faktor
yang mempengaruhinya (Setiyani, 2015). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
yang menyimpulkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap disiplin kerja pegawai (Rizal & Radiman, 2019); (Susanty & Baskoro,
2012) dan (Mahendra & Brahmasari, 2014).

Dari uraian diatas dapat diduga bahwa kepemimpinan berpengaruh
ternadap disiplin  kerja. Yang artinya jika kepemimpinan didalam suatu
perusahaan itu baik maka disiplin kerja juga akan semakin baik.

2.2.4 Pengaruh Motivasi Kerja, Pengawasan dan Kepemimpinan

Terhadap Disiplin Kerja

Disiplin  merupakan tindakan manajer untuk mendorong anggota
organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut. Dengan kata lain,
pendisiplinan  karyawan adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha
memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga
para karyawan tersebut secara sukarela berusah bekerja secara kooperatif dengan
para karyawan lain serta meningkatkan prestasi kerjanya.

Motivasi kerja yang dimiliki kesuksesan dan keberhasilan hidup seseorang
akan dapat diprediksikan. Individu yang semangat biasanya selalu bersikap
optimis dan yakin akan kemampuannya dalam melakukan sesuatu. Sebalikya,
individu yang rasa percaya dirinya rendah akan mengalami hambatan-hambatan
dalam hidupnya, baik dalam berinteraksi dengan individu lain maupun dalam

pekerjaan. Salah satu faktor untuk meningkatkan disiplin kerja adalah motivasi.
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Pada dasarnya suatu perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan mau dan
mampu bekerja secara giat, tetapi bagaimana memiliki motivasi yang tinggi untuk
mencapai tujuan organisasi, kemampuan, kecakapan dan keterampilan karyawan
tidak artinya apabila tidak diikuti dengan motivasi yang tinggi dari setiap
karyawan guna meningkatkan disiplin kerja

Pengawasan yang efektif menuntut tingkat kepemimpinan yang tinggi
meliputi  pembentukan  moral,  mengembangkan  Kkerjasama, kemampuan
menanamkan disiplin dan mengenai sifat-sifat manusia. Hal ini disebabkan karena
pimpinan mempunyai pengarun yang besar dalam menegakkan disiplin bawahan.
Kaitan antara pengawasan dengan disiplin kerja karyawa.

Disiplin tidak mungkin ada tanpa pengawasan yang baik, pemimpin harus
mempunyai sistem pengawasan yang ia perlukan untuk mengarahkan para
bawahannya dengan tepat. Berdasarkan uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa
untuk menegakkan disiplin kerja maka pengawasan sangatlah diperlukan. Karena
dengan adanya pengawasan maka para karyawan diharapkan akan dapat berbuat
dan bertingkah laku sesuai dengan yang diinginkan oleh organisasi, yang ada pada
akhirnya akan menentukan pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Jadi pengawasan haruslah diarahkan pada upaya mewujudkan suasana tertib dan
berdisiplin, yang tumbuh dan berkembang atas kesadaran dalam dirinya sendiri,
(Sigar et al., 2018)

Kepemimpinan merupakan motor penggerak bagi selurun sumber daya
yang ada di dalam suatu organisasi. Keberlangsungan hidup organisasi ditentukan
oleh kualitas kepemimpinan, semakin berkualitas pemimpin perusahaan, maka

disiplin karyawan akan semakin membalik.
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Kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang dapat
mengorganisasikan pekerjaan dengan baik sehingga dapat terlaksana sesuai
dengan apa yang direncanakan. Semakin baik kemampuan pemimpin untuk
mengorganisasikan pekerjaan, maka disiplin kerja karyawan juga semakin baik.

Berdasarkan  kerangka konseptual tersebut diatas maka peneliti

menggambarkan paradigma penelitian ini sebagai berikut:

Motivasi Kerja

Disiplin Kerja

Pengawasan

Kepemimpinan

Gambar 2.1Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan
tertentu yang telah terjadi. Menurut (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015)Hipotesis
adalah hipotesis yang mengandung pernyataan mengenai relasi antara dua
variabel atau lebih sesuai dengan teori.
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pada
PT. Wahana Trans Lestari Medan.
. Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pada
PT. Wahana Trans Lestari Medan.
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pada
PT. Wahana Trans Lestari Medan.
Motivasi kerja, pengawasan dan kepemimpinan secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pada PT. Wahana

Trans Lestari Medan.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini  penulis ini  menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatift ~ dan asosiatif. Dimana dilihat dari jenis datanya maka penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif, namun apabila dilihat dari cara penjelasannya
maka penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Penelitian kuantitatif  yaitu
menguji dan menganalisis data dan perhitungan angka- angka yang kemudian
menarik kesimpulan dari pengujian tersebut.

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ataupun hubungan dari dua variabel atau lebih. Instrumen pengumpulan

data yang digunakana angket, wawancara dan lainnya (Sugiyono, 2018, hal. 8).

3.2 Definisi Operasional

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,
untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Menurut
(Sugiyono, 2018, hal. 12) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan
dipelajari sehingga menjadi variable yang dapat diukur.Adapun yang menjadi
defenisi operasional dalam penelitian ini meliputi:
1. Disiplin Kerja ()

Disiplin  kerja adalah alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu

perilaku sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
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seseorang mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku.

Tabel 3.1 Indikator Disiplin Kerja
No Indikator
Taat terhadap aturan waktu
Tata terhadap peraturan perusahaan
Taat dalam aturan perilaku dalam pekerjaan
Taat terhadap aturan lainnya diperusahaan
Sumber: (Sutrisno, 2010)

RS IS

2. Motivasi Kerja (X1)

Motivasi adalah proses memengaruhi atau mendorong dari luar terhadap
seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah
ditetapkan.

Tabel 3.2 Indikator Motivasi Kerja
Indikator

Z
o

Daya Pendorong
Kemauan

Kerelaan

Keahlian
Keterampilan
Tanggung Jawab
Kewajiban

Tujuan

Sumber: (Siagian, 2014)

O N| O] O | W| M| -

3. Pengawasan (X2)

Pengawasan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menetapkan
pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan bila perlu mengoreksi
dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana

semula.Variabel ini dapat diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut :
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Tabel 3.3Indikator Pengawasan
Indikator

Z
o

Akurat

Tepat Waktu

Objektif dan Menyeluruh

Terpusat pada titik-titik pengawasan strategi
Realistik secara ekonomis

Realistik secara organisasional
Terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi
Fleksible

Bersifat sebagai petunjuk dan operasional
Diterima para anggota

Sumber: (Handoko, 2015)

OR[N0 ]| W N -

-
o

4. Kepemimpinan (X3)

Kepemimpinan merupakan kemampuan memengaruhi orang lain, untuk
mendukung pencapaian tujuan organisasi yang relevan, ini artinya individu tidak
harus menjadi pemimpin formal untuk memimpin orang. Peran pemimpin formal
dalam mencapai keberhasilan organisas

Tabel 3.4 Indikator Kepemimpinan
Indikator

Z
o

Kemampuan
Kebutuhan
Kecerdasan
Ketegasan
Kepercayaan

Kreatif

Sumber: (Handoko, 2013)

O Ol | W|IN|F

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Wahana Trans Lestari Medan jl. H. Adam

Malik No. 193C Medan



3.3.2 Waktu Penelitian
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Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan April 2020 sampai

Agustus2020. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.5 Rencana Penelitian

No

Kegiatan
Penelitian

Waktu Penelitian

Februari
2020

Maret-April
2020

Mei-Juni Juli-
2020 Agustus
2020

Oktober
2020

November

2020

112]3

112|3|4

112(3(41]2|3]|4

2

3

Pengajuan judul

Riset awal

Pembuatan proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Sekripsi

O 0O N[O O B W] N

Sidang Meja Hijau




50

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2018, hal. 80) ‘“Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari, objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karekteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang terdapat
pada PT. Wahana Trans Lestari Medan berjumlah 43 orang.

Untuk memperjelas jumlah populasi karyawan tersebut, maka dibuat

rincian atau bagian sebagai berikut.

Tabel 3. 6 Daftar Populasi Penelitian

No Bagian Jumlah
1 Kepala Bagian 1 orang
2 Kepala Bengkel 1 orang
3 Bagian HRD 1 orang
4 Bagian Keuangan 2 orang
5 Bagian Service Advisor 3 orang
6 Bagian Costumer Relationship Officer 1 orang
7 Bagian Sales 23 orang
8 Bagian Kasir 1 orang
9 Bagian foreman 1 orang
10 | Bagian Sparepat 1 orang
11 | Bagian Teknisi 8 orang

Jumlah 43 orang

3.4.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2018, hal. 81) sampel merupakan bagian dari jumilah

dan karakteristik oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
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mungkin - mempelajari semua Yyang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu.

Adapun Untuk penentuan jumlah/ukuran sampel dalam penelitian ini
dengan metode sampel jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sampel

yaitu sebanyak 43 orang.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui
pengamatan dan wawancara.
1. Wawancara (interview) vyaitu, melakukan tanya jawab dengan pihak yang
berwenang yaitu pada karawan tetap pada PT. Wahana Trans Lestari Medan.
2. Studi dokumentasi
Dalam pengumpulan data juga dengan pengumpulan dokumen — dokumen
yang ada diperusahaan tentang sejarah singkat perusahaan dan struktur
organisasi serta data yang ada dilokasi penelitian.
3. Quisioner (angket)
Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu
yang diberikan kepada subjek baik secara kelompok, untuk mendapatkan
informasi tertentu. Dimana angket tersebut penulis sebarkan pada karyawan
yang terdapat pada PT. Wahana Trans Lestari Medan dengan menggunakan
skala likert dengan bentuk cheklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai opsi

yaitu:
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Tabel 3.7 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang setuju (TS) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1

Sumber : (Juliandi et al., 2015)

Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui pengujian
validitas dan reliabilitas.

Program vyang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas
instrument adalah program komputer Statistical Program For Sosial Science
(SPSS) wversi 24,00 yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Dari beberapa
daftar pertanyaan (Questioner) yang dijawab dan nitwng bahan pengujian Uji
validitas ~ menggunakan pendekatan  “single trial administration”  yakni
pendekatan sekali atas jalan atas data instrumen yang disebar dan tidak
menggunakan pendekatan ulang.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas butir.
Menurut (Sugiyono, 2018) untuk mengetahui apakah perbedaan itu signifikan atau
tidak, maka harga t hitung tersebut perlu dibandingkan dengan harga t tabel. Bila t
hitung lebih besar dengan t tabel maka perbedaan itu signifikan, sehingga
instrument dinyatakan valid.

Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan, maka digunakan teknik
korelasi product moment, yaitu:

Xy = n Y xy — (XX (¥Y)

V{2 3- x)} {n)y*-Qy)*}
(Juliandi et al., 2015)

Dimana:

N = Banyaknya pasangan pengamatan
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X = Jumlah pengamatan variabel X

>Y = Jumlah pengamatan variabel Y

X?) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X
CY?) = Jumlah kadrat pengamatan variabel Y
O X)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X
QY)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y
>XY = Jumlah hasil kali variabel X danY

Ketentuan apakah suatu butir instrument valid atau tidak adalah melihat
nilai probabilitas koefisien korelasinya. Menurut (Sugiyono, 2018, hal. 183), uji
signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t table. Jika
thitung lebih besar dari t table nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator
tersebut dinyatakan valid. Dengan cara lain yaitu dilihat dari nilai sig (2 tailed)
dan membandingkan dengan taraf signifikan (o) yang ditentukan peneliti. Bila
nilai  sig (2 tailed) < 0.05, maka butir instrument valid, jika nilai sig (2 tailed) >
0,05, maka butir instrument tidak valid

Selanjutnya  untuk  menguji  reliabilitas instrumen dilakukan  dengan
menggunakan Cronbach Alpha dikatakan reliable bila hasil Alpha > 0,6 dengan

rumus Alpha sebagai berkut:

(Julandi et al., 2015)

Dengan keterangan:

I = Reliabilitas intrsumen

>Si =Jumlah varians skor tiap- tiap item
St = Jumlah varians butir

K = Jumlah item

Jika nilai reliabilitas mendekati 1, maka instrumen penelitian semakin
baik. Nilai reliabilitas instrumen menunjukkan tingkat reliabilitas instrumen

penelitian sudah memadai karena sudah mendekati 1 (0,50).
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, yakni meguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus
dibawah ini:
3.6.1 Metode regresi linear berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Y=a+6IX1+682X2 ++63X3 + e

(Julandi et al., 2015)

Keterangan:

Y = Disiplin Kerja

X1 = motivasi kerja

X2 = pengawasan

X3 = kepemimpinan

Bl, B2, B3 = besaran koefisien dari masing-masing variabel
e = Eror Terms

Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila
nilai uji statistik berada dalam daerah signifikan secara statistik, apabila nilai uji
statistik berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya,
disebut signifikan bila uji statistik berada dalalm daerah Ho diterima.

3.6.2 Asumsi klasik
Hipotesis memerlukan uji asumsi Klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari :

3.6.2.1 Uji Normalitas
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Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
terikat atau bebasnya memiliki distribusi normal atau tidak (Juliandi et al., 2015).
Adapun pengujian normalitas data dengan menggunakan cara kolmogorov
smirnov. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat
pada nilai probabilitisnya. Data adlah normal, jika nilai kolmogrog smirnov
adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) >a0,05). (Juliandi et al., 2015)

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat diantara variabel independen (Juliandi et al., 2015). Jika
variabel Apabila terdapat korelasi antar variabel bebas, maka terjadi
multikolinearitas,  demikian  juga  sebaliknya.  Pengujian  multikolinearitas
dilakukan dengan melinat VIF (Variance Inflasi Factor) antar variabel
independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF >
10.

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas  sebaliknya jika varian berbeda maka disebut
heterokedastisitas(Juliandi et al., 2015). Ada tidaknya heterokedastisitas dapat
diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel
independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk

menentukan heterokedastisitas adalah :



56

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yangteratur  (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah
terjadineterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3.6.3 Pengujian Hipotesis

3.6.3.1 Uji secara Parsial (Uji T)
Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat ().
rvn—2
t =
1—12
(Sugiyono, 2018)

Keterangan :
t =t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel
r = korelasi parsial yang ditemukan
n = jumlah sampel

Pengujian hipotesis :

Tolak H Tolak 1,

¢ A i | 1
“ Lonwg = Lishet L Lt  EV.
Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis uji T
Kriteria pengujian:
1. Horl = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)dengan

variabel terikat ().
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2. Hor # 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) denganvariabel
terikat ().
3.6.3.2Uji Simultan (UjiF)
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi koefiensi korelasi ganda yang
dihitung dengan rumus :
Fh=R2/k
(1R) / (vk-1)
(Sugiyono, 2018)
Keterangan :
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independen

= jumlah anggota sampel

>

F =F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel

Ho ditolak

F tabel

Gambar 3.2Kriteria Pengujian Hipotesis uji F

Ho diterima

Bentuk pengujiannya adalah :
1) Ho : p=0, tidak ada pengaruh variabel x dengan variabel y
2) Ho : B #0, ada pengaruh variabel x dengan variabel y
3.6.4 Koefisien Determinasi (R-Square)
Koefisien determinasi  (R-Square) menurut (Juliandi et al, 2015)
digunakan dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel

terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Untuk mengetahui apakah
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ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan yaitu dengan

sebagai berikut :

D = R2x 100%

(Juliandi et al., 2015)
Keterangan :
D = Determinasi
R2 =Nilai korelasi berganda

100% = Persentase Kontribusi

menggunakan rumus



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Dalam penelitian ini penulis menjadikan pegolahan data dalam bentuk
angket yang terdiri dari 16 butir pernyataan untuk variabel motivasi (X1), 20 butir
pernyataan untuk variabel pengawasan (X2), 12 butir pernyataan untuk variabel
kepemimpinan (X3), dan 8 butir pernyataan untuk variabel disiplin kerja ().
Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 43 karyawan sebagai sampel

penelitian dan dengan menggunakan skala likert berbentuk ceklis.

Tabel 4.1 Skala Likert

Pernyataan Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Pada table diatas berlaku baik didalam menghitung variabel X1, X2, dan
X3 vyaitu variabel bebas (terdiri dari variable motivasi, pengawasan, dan
kepemimpinan) maupun variabel Y vyaitu variabel terikat (disiplin kerja). Dengan

demikian skor angket dimulai dari 5 sampai 1.

4.1.1 Identitas Responden

Untuk dapat mengetahui identitas responden maka dapat dilihat dari

karakteristik responden sebagai berikut ini :
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4.1.1.1 Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.2 Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin | Frekuensi | Persentase
1 Laki-laki 32 74.4%
2 Perempuan 11 25.6%
Jumlah 43 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
Dari table diatas diketahui bahwa berdasarkan jenis kelamin responden
penelitian ini adalah laki-laki yaitu sebanyak 32 orang (74,4%) dan perempuan
sebanyak 11 orang (25,6%). Hal ini disebabkan karena pada waktu penerimaan

proposinya lebih banyak diterima karyawan laki-laki dibandingkan perempuan.

4.1.1.2 Pendidikan Terakhir Responden

Tabel 4.3 Karakteristik berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Terakhir Jml | Persentase
1 SMA 12 27.9%
2 D3 14 32.6%
3 S1 15 34.9%
4 S2 2 4.7%
Jumlah 43 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
Dari tabel diatas diketahui mayoritas pendidikan responden adalah
pendidkan S1 yaitu sebanyak 15 orang (34.9%), pendidikan D3 yaitu sebanyak 14
orang (32.6%), kemudian pendidikan SMA vyaitu sebanyak 12 orang (27.9%), dan

pendidikan S2 yaitu sebanyak 2 orang (4.7%).



61

4.1.1.3 Lama Bekerja Responden

Tabel 4.4 Karakteristik berdasarkan Lama Bekerja

No Lama Bekerja Jml | Persentase
1| 1tahun 6 14%
2 | 2tahun 11 25.6%
3 | 3tahun 8 18.6%
4 | 4 tahun 8 18.6%
5 | lebih dari 5 tahun 10 23.3%

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Dari tabel diatas diketahui bahwa mayoritas lama bekerja responden
adalah lama bekerja 2 tahun yaitu sebanyak 11 orang (25,6%), responden yang
lama bekerja nya lebih dari 5 tahun yaitu sebanyak 10 orang (23,3%), kemudian
lama bekerja 3 tahun dan 4 tahun memiliki jumlah yang sama yaitu sebanyak 8

orang (18,6%) dan lama bekerja 1 tahun yaitu sebanyak 6 orang (14%).

4.1.2 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reabilitas instrumen
adalah program komputer statistical program for social scients instrument (SPSS)
yang terdiri dari uji validitas dan reabilitas. Dari 56 item pernyataan yang di
jawab dan dari sampel sebanyak 43 karyawan. Kemudian penulis menginput

nilai- nilainya untuk bahan pengujian.



Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Disiplin Kerja ()

No Butir Nilai Correlation Propabilitas | Keterangan
1 0.329 (positif) 0.031<0.5 Valid
2 0.403 (positif) 0.007 <0.5 Valid
3 0.641 (positif) 0.000 <0.5 Valid
4 0.688 (positif) 0.000 < 0.5 Valid
5 0.744 (positif) 0.000 <0.5 Valid
6 0.813 (positif) 0.000 <0.5 Valid
7 0.744 (positif) 0.000 < 0.5 Valid
8 0.813 (positif) 0.000 < 0.5 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi (X1)

No Butir | Nilai Correlation | Probabilitas | Keterangan
1 0.384 (positif) 0.011 <05 Valid
2 0.359 (positif) 0.018 < 0.5 Valid
3 0.652 (posotif) 0.000 <0.5 Valid
4 0.484 (positif) 0.001 <05 Valid
5 0.498 (positif) 0.001 <0.5 Valid
6 0.581 (positif) 0.000 < 0.5 Valid
7 0.471 (positif) 0.001 <05 Valid
8 0.346 (positif) 0.023 <0.5 Valid
9 0.342 (positif) 0.025 <0.5 Valid
10 0.498 (positif) 0.001 <05 Valid
11 0.468 (positif) 0.002 <0.5 Valid
12 0.575 (positif) 0.000 <0.5 Valid
13 0.354 (positif) 0.020 < 0.5 Valid
14 0.337 (positif) 0.027 < 0.5 Valid
15 0.526 (positif) 0.000 < 0.5 Valid
16 0.440 (positif) 0.003 <0.5 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Instrumen Pengawasan (X2)

No Butir | Nilai Correlation Probabilitas Keterangan
1 0.585 (positif) 0.000 < 0.5 Valid
2 0.665 (positif) 0.000< 0.5 Valid
3 0.629 (positif) 0.000 <0.5 Valid
4 0.603 (positif) 0.000 < 0.5 Valid
5 0.580 (positif) 0.000 <0.5 Valid
6 0.695 (positif) 0.000 <0.5 Valid
7 0.653 (positif) 0.000 <0.5 Valid
8 0.501 (positif) 0.001 <05 Valid
9 0.609 (positif) 0.000 <0.5 Valid
10 0.701 (positif) 0.000 <0.5 Valid
11 0.563 (positif) 0.000 < 0.5 Valid
12 0.682 (positif) 0.000 <0.5 Valid
13 0.689 (positif) 0.000 <0.5 Valid
14 0.499 (positif) 0.001 <05 Valid
15 0.629 (positif) 0.000 <0.5 Valid
16 0.455 (positif) 0.003<0.5 Valid
17 0.523 (positif) 0.000 < 0.5 Valid
18 0.563 (positif) 0.000 <0.5 Valid
19 0.487 (positif) 0.001 <05 Valid
20 0.379 (positif) 0.012 <0.5 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Instrumen Kepemimpinan (X3)

No Butir | Nilai Correlation | Probabilitas | Keterangan
1 0.411 (positif) 0.006 < 0.5 Valid
2 0.362 (positif) 0.017 <05 Valid
3 0.307 (posotif) 0.045<0.5 Valid
4 0.448 (positif) 0.003 <0.5 Valid
5 0.390 (positif) 0.010<0.5 Valid
6 0.771 (positif) 0.000 <0.5 Valid
7 0.709 (positif) 0.000 <0.5 Valid
8 0.671 (positif) 0.000 < 0.5 Valid
9 0.627 (positif) 0.000 <0.5 Valid
10 0.576(positif) 0.000 <0.5 Valid
11 0.808 (positif) 0.000 < 0.5 Valid
12 0.697 (positif) 0.000 < 0.5 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
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Selanjutnya butir yang instrumen yang menyatakan valid diatas dapat di

uji reabilitasnya dengan menggunakan Cronbach Alpha.

Jika nilai koefisien

reabilitasnya (Cronbach Alpha) > 0.6 maka instrumen memiliki reabilitas yang

baik atau dengan kata lain instrumen adalah realibel atau terpercaya.

Tabel 4.9 Hasil Uji Reabilitas Instrumen

Variabel Cronbach Alpha Status
Motivasi (X1) 0.742 > 0.6 Reliabel
Pengawasan (X2) 0.896 > 0.6 Reliabel
(Kepemimpinan (X3) 0.806 > 0.6 Reliabel
Disiplin Kerja (Y) 0.797 > 0.6 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Dari table diatas dapat diketahui bahwa nilai instrumen menunjukkan

tingkat reliable instrumen penilaian sudah memadai karena sesuai dengan
Cronbach Alpha dimana nilainya > 0.6.
4.1.3 Analisis Variabel Penelitian
4.1.3.1 Disiplin Kerja (Y)
Tabel 4.10 Hasil Jawaban Responden Disiplin Kerja
Alternatif Jawaban
Sangat

No Sangat ' Kurang Tida_k Tida}<

Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Jumlah

F % F % F % F | % F % F %
1 2 47 |1 30 |698] 11 |256| 0 | 00| O 0.0 | 43 100
2 2 47 | 15 [349| 18 [419| 8 [186| O 0.0 | 43 100
3 10 | 233 | 21 (488 12 (279 0 [ 00| O 0.0 | 43 100
4 10 | 233 | 20 [465| 13 [302| 0 | 00| O 0.0 | 43 100
5 6 |140| 23 [535| 14 (326 0 [ 00| O 0.0 | 43 100
6 7 |163]| 26 [605] 10 [233| 0 [ 00| O 0.0 | 43 100
7 6 | 140] 23 |535]| 14 |326| 0 | 00| O 0.0 | 43 100
8 7 |163] 26 {605] 10 {233 0 | 00| O 0.0 | 43 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
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Jawaban responden tentang ‘“karyawan hadir tepat pada waktunya” mayoritas
menjawab setuju sebanyak 30 dengan persentase 69.8%

Jawaban responden tentang ‘karyawan pulang sesuai dengan waktu yang
ditetapkan” mayoritas menjawab kurang setuju sebanyak 18 dengan
persentase 41.9%

Jawaban responden tentang ‘karyawan melaksanakan semua peraturan yang
ditetapkan perusahaan” mayoritas menjawab setuju sebanyak 21 dengan
persentase 48.8 %

Jawaban responden tentang “karyawan melaksanakan tantangan jabatan yang
ditetapkan oleh atasan” mayoritas menjawab setuyju sebanyak 20 dengan
persentase 46.5%

Jawaban responden tentang ‘“karyawan melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan tanggung jawabnya” mayoritas menjawab setuju sebanyak 23 dengan
persentase 53.5%

Jawaban responden tentang ‘“karyawan memiliki hubungan pekerjaan yang
baik dengan unit lainnya” mayoritas menjawab setuju sebanyak 26 dengan
persentase 60.5%

Jawaban responden tentang ‘karyawan akan menaati norma-norma Yyang
berlaku diperusahaan” mayoritas menjawab setuyju 23 dengan persentase
53.5%

Jawaban responden tentang ‘“karyawan berusaha mengikuti norma-norma
yang berlaku” mayoritas menjawab setuju sebanyak 26 dengan persentase

60.5%
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4.1.3.2 Motivasi (X1)

Tabel 4.11 Hasil Jawaban Responden Motivasi

Alternatif Jawaban

Sangat

No . _ Kurapg Tida_k Tida.k
Sangat Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Jumlah
F % F % F % F % F % | F %
1 17 39.5 19 44.2 7 16.3 0 0.0 0 0.0 | 43| 100
2 17 39.5 18 41.9 7 16.3 1 2.3 0 0.0 | 43| 100
3 18 41.9 16 37.2 9 20.9 0 0.0 0 0.0 | 43| 100
4 12 27.9 21 48.8 10 23.3 0 0.0 0 0.0 | 43| 100
5 24 55.8 3 7.0 11 25.6 5 |116| O 0.0 |43| 100
6 13 30.2 22 51.2 7 16.3 1 2.3 0 0.0 |43| 100
7 22 51.2 14 32.6 4 9.3 3 7.0 0 0.0 | 43| 100
8 20 46.5 12 27.9 8 18.6 3 7.0 0 0.0 | 43| 100
9 17 39.5 17 39.5 8 18.6 1 2.3 0 0.0 | 43| 100
10 13 30.2 17 39.5 10 23.3 3 7.0 0 0.0 | 43| 100
11 17 39.5 18 41.9 6 14.0 2 4.7 0 0.0 | 43| 100
12 15 34.9 15 34.9 11 25.6 2 4.7 0 0.0 | 43| 100
13 14 32.6 22 51.2 4 9.3 3 7.0 0 0.0 | 43| 100
14 17 39.5 16 37.2 8 18.6 2 4.7 0 0.0 | 43| 100
15 16 37.2 13 30.2 13 30.2 1 2.3 0 0.0 | 43| 100
16 25 58.1 14 32.6 3 7.0 1 2.3 0 0.0 | 43| 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

1)

2)

3)

Jawaban responden tentang ‘karyawan memiliki mental yang kuat dalam
menghadapi setiap pekerjaan yang berikan” mayoritas menjawab setuju
sebanyak 19 dengan persentase 44.2%

Jawaban responden tentang ‘“pemimpin selali memberikan perhatian atau
motivasi kepada karyawan” mayoritas menjawab setuju sebanyak 18 dengan
persentase 41.9%

Jawaban responden tentang “karyawan diberi kesempatan berinisiatif sendiri
untuk mencapai target kerja yang ditetapkan perusahaan” mayoritas

responden menjawab sangat setuju dengan persentase 41.9%
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6)

7)

8)

9)
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Jawaban responden tentang ‘karyawan selalu berusaha memenuhi target
pekerjaan yang telah direncanakan” mayoritas menjawab setuju sebanyak 21
dengan persentase 48.8%

Jawaban responden tentang ‘karyawan rela membantu pekerjaan kerabat
kerjanya” mayoritas sangat setuju sebanyak 24 dengan persentase 55.8%
Jawaban responden tentang ‘“karyawan bersedia kerja lembur” mayoritas
menjawab setuju sebanyak 22 dengan persentase 51.2%

Jawaban responden tentang “tugas dan tanggung jawab yang diberikan sesuai
dengan pendidikan dan kemampuan Kkaryawan” mayoritas sangat setuju
sebanyak 22 dengan persentase 51.2%

Jawaban responden tentang ‘kinerja karyawan selalu dihargai oleh atasan
baik secara kualitas maupun kuantitas” mayoritas menjawab sangat setuju
sebanyak 20 dengan persentase 46.5%

Jawaban responden tentang ‘keterampilan yang karyawan miliki dipandang
bagus oleh atasan” mayoritas menjawab sangat setuju dan setuju memiliki

jumiah yang sama sebanyak 17 dengan persentase 39.5%

10) Jawaban responden tentang ‘karyawan memiliki keterampilan melebihi

karyawan lain” mayoritas menjawab setuju sebanyak 17 dengan persentase

39.5%

11) Jawaban responden tentang ‘“karyawan bertanggung jawab atas suatu tugas

atau pekerjaan yang dikerjakan” mayoritas menjawab setuju sebanyak 18

dengan persentase 41.9%
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12) Jawaban responden tentang ‘karyawan memiliki kesadaran menyelesaikan
tugas secara maksimal’ mayoritas menjawab sangat setuju dan setuju
memiliki jumlah yang sama sebanyak 15 dengan persentase 34.9%

13) Jawaban responden tentang ‘“karyawan selalu menjalankan kewajiban, status
atau kedudukan sesuai dengan posisi dikantor” mayoritas menjawab setuju
sebanyak 22 dengan persentase 51.2%

14) Jawaban responden tentang “karyawan termotivasi giat bekerja karena sudah
menjadi kewajiban dalam melaksanakan pekerjaan” mayoritas menjawab
sangat setuju sebanyak 17 dengan persentase 39.5%

15) Jawaban responden tentang ‘karyawan selalu berusaha agar pekerjaan yang
diberikan dapat diselesaikan sesuai dengan target perusahaan” mayoritas
menjawab sangat setuju sebanyak 16 dengan persentase 37.3%

16) Jawaban responden tentang ‘karyawan giat bekerja karena adanya
kesempatan promosi yang diberikan perusahaan untuk menduduki posisi
tertentu” mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 25 dengan persentase

58.1%



4.1.3.3 Pengawasan (X2)

Tabel 4.12 Hasil Jawaban Responden Pengawasan
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Alternatif Jawaban

Sangat Kurang Tidak Sangat Tidak

No Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Jumlah

F % F % F % F % F % F %
1 | 6| 140 (29| 674 | 8 186 | O 0.0 0 0.0 43 | 100
2 | 7] 163 | 27| 628 | 9 209 | O 0.0 0 0.0 43 | 100
3 | 7| 163 | 28| 651 | 8 186 | 0 0.0 0 0.0 43 | 100
4 | 4 93 |26 605 | 13| 302 | O 0.0 0 0.0 43 | 100
5 7 16.3 | 11| 256 | 18 41.9 7 16.3 0 0.0 43 | 100
6 | 2 47 |16 372 |17 | 395 | 8 | 186 0 0.0 43 | 100
7 | 4 93 |17 395 | 15| 349 | 7 | 16.3 0 0.0 43 | 100
8 | 4 93 |24 | 558 | 9 209 | 6 | 14.0 0 0.0 43 | 100
9 | 3 70 |18 419 | 11| 256 |11 | 25.6 0 0.0 43 | 100
10 | 2 47 130 698 | 11 | 256 | O 0.0 0 0.0 43 | 100
11 | 2 47 |15| 349 |18 | 419 | 8 | 186 0 0.0 43 | 100
12 | 2 47 |28 651 13| 302 | O 0.0 0 0.0 43 | 100
13 16 | 140 |28 651 | 9 209 | O 0.0 0 0.0 43 | 100
14 | 8 | 186 | 11| 256 | 16 | 372 | 8 | 18.6 0 0.0 43 | 100
15| 4 93 |25 581 |14 | 326 | O 0.0 0 0.0 43 | 100
16 | 4 93 |[26| 605 | 13| 302 | O 0.0 0 0.0 43 | 100
17 | 5| 116 | 9| 209 | 21 | 488 | 8 | 186 0 0.0 43 | 100
18 | 1 23 | 23| 535 | 19| 442 | 0 0.0 0 0.0 43 | 100
19 | 6 | 140 | 24| 558 | 8 186 | 5 | 116 0 0.0 43 | 100
20 |10 | 233 | 21| 488 | 11| 256 | 1 2.3 0 0.0 43 | 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

1) Jawaban responden tentang ‘“pengawasan dilakukan secara rutin dan setiap

saat” mayoritas menjawab setuju sebanyak 29 dengan persentase 67.4%

2) Jawaban responden tentang ‘pimpinan selalui melakukan pengawasan secara

langsung kepada karyawannya” mayoritas menjawab setuju sebanyak 27

dengan persentase 62.8%
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3) Jawaban responden tentang ‘perusahaan selalu melakukan evaluasi dari
pelaksanaan pengawasan” mayoritas menjawab setuju sebanyak 28 dengan
persentase 55.8%

4) Jawaban responden tentang ‘perusahaan melakukan penilaian  dari
pelaksanaan pengawasan” mayoritas menjawab setuju sebanyak 26 dengan
persentase 60.5%

5) Jawaban responden tentang ‘pengawasan harus berorientasi pada peraturan-
peraturan yang berlaku” mayoritas menjawab kurang setuju sebanyak 18
dengan persentase 41.9%

6) Jawaban responden tentang ‘pengawasan yang dilakukan secara menyeluruh
dan berlaku adil” mayoritas menjawab kurang setuju sebanyak 17 dengan
persentase 39.5%

7) Jawaban responden tentang ‘proses pengawasan dilakukan pada tiap bagian
divisi kera” mayoritas menjawab setuju sebanyak 17 dengan persentase
39.5%

8) Jawaban responden tentang “pengawasan lebih dilakukan secara rutin pada
bagian inti instansi’ mayoritas menjawab setuju sebanyak 24 dengan
persentase 55.8%

9) Jawaban responden tentang ‘pengawasan kerja dilakukan sesuai dengan
program kerja” mayoritas menjawab setuju sebanyak 18 dengan persentase
41.9%

10) Jawaban responden tentang ‘pengawasan kerja dilakukan secara bertahap”

mayoritas menjawab setuju sebanyak 30 dengan persentase 69.8%



71

11) Jawaban responden tentang “atasan memberikan teguran jika tidak memenuhi
standar kerja” mayoritas menjawab kurang setju dan tidak setuju memiliki
jumiah yang sama sebanyak 18 dengan persentase 41.9%

12) Jawaban responden tentang “atasan memberikan teguran jika tidak memenuhi
standar kerja” mayoritas menjawab kurang setju dan tidak setuju memiliki
jumiah yang sama sebanyak 11 dengan persentase 25.6%

13) Jawaban responden tentang ‘pengawasan dilakukan sesuai standar yang
obyektif” mayoritas menjawab setuju sebanyak 28 dengan persentase 65.1%

14) Jawaban responden tentang “pengawasan yang dilakukan pimpinan
terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi’ mayoritas menjawab setuju
sebanyak 28 dengan persentase 65.1%

15) Jawaban responden tentang ‘pengawasan dilakukan secara fleksibel oleh
atasan” mayoritas menjawab setuju sebanyak 25dengan persentase 58.1%

16) Jawaban responden tentang ‘“pengawasan yang dilakukan pimpinan tidak
terlalu ketat” mayoritas menjawab setuju sebanyak 26 dengan persentase
60.5%

17) Jawaban responden tentang “pimpinan memperbaiki berbagai penyimpangan
atau kesalahan yang terjadi” mayoritas menjawab kurang setuju sebanyak 21
dengan persentase 48.8%

18) Jawaban responden tentang ‘pengawasan yang dilakukan memberikan
penilaian kinerja yang objektif dan sesuvai kepada setiap karyawan” mayoritas

menjawab setuju sebanyak 23 dengan persentase 53.5%
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20)
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Jawaban responden tentang “dengan adanya pengawasan hasil kerja saya
lebih baikk sebelumnya” mayoritas menjawab setuju Sebanyak 24 dengan
persentase 55.8%

Jawaban responden tentang “pengawasan yang dilakukan dapat di terima
setiap karyawan” mayoritas menjawab setuju sebanyak 21 dengan persentase

48.8%

4.1.3.4 Kepemimpinan (X3)

Tabel 4.13 Hasil Jawaban Responden Kepemimpinan

Alternatif Jawaban

Sangat Kurang Tidak Sangat Tidak

No Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Jumlah

F % F % F % F % F % F %
1 |6 140 | 29| 674 | 8 18.6 0 0.0 0 0.0 43 | 100
2 |6 140 | 28| 651 | 9 | 209 0 0.0 0 0.0 43 | 100
3 | 7| 163 |27 | 628 | 9 | 20.9 0 0.0 0 0.0 43 | 100
4 |4 9.3 25| 581 |14 | 326 0 0.0 0 0.0 43 | 100
5 |7 163 | 10| 233 |19 | 442 7 | 16.3 0 0.0 43 | 100
6 |2 4.7 17 | 395 | 16 | 37.2 8 | 18.6 0 0.0 43 | 100
7 |4 9.3 18 | 419 | 15| 349 6 | 14.0 0 0.0 43 | 100
8 |4 9.3 23 | 535 | 10| 233 6 | 14.0 0 0.0 43 | 100
9 |3 7.0 19| 442 | 10| 233 | 11| 25.6 0 0.0 43 | 100
10 | 2 4.7 31| 721 | 10| 233 0 0.0 0 0.0 43 | 100
11 | 2 4.7 16 | 372 | 8 186 | 17| 39.5 0 0.0 43 | 100
12 | 2 4.7 27 | 628 | 14| 32.6 0 0.0 0 0.0 43 | 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

1)

2)

Jawaban responden tentang “pimpinan mampu memberi arahan kepada
bawahannya didalam melakukan pekerjaan” mayoritas menjawab setuju
sebanyak 29 dengan persentase 67.4%

Jawaban responden tentang “pimpinan mampu merangkul seluruh karyawan
disaat terjadi perselisihan kerja” mayoritas menjawab setuyju sebanyak 28

dengan persentase 65.1%




3)

4)

5)

6)

7)

8)

)
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Jawaban responden tentang “pimpinan menuntut karyawan untuk mencapai
prestasi kerja yang sebaik-baiknya” mayoritas menjawab setuju sebanyak 27
dengan persentase 62.8%

Jawaban responden tentang “pimpinan selalu memperhatikan prestasi
karyawan dalam menjalankan pekerjaan” mayoritas menjawab  setuju
sebanyak 25 dengan persentase 58.1%

Jawaban responden tentang ‘“pimpman mampu berfikir kreatif” mayoritas
menjawab setuju sebanyak 19 dengan persentase 44.2%

Jawaban responden tentang “pimpinan mempunyai daya nular dan intelegensi
yang cerdas” mayoritas menjawab setuju sebanyak 17 dengan persentase
39.5%

Jawaban responden tentang “pimpinan mampu bersikap tegas dalam
mengambil keputusan” mayoritas menjawab setuju sebanyak 18 dengan
persentase 41.9%

Jawaban responden tentang “pimpinan dengan tegas memberikan sanksi
kepada pegawai yang tidak menjalankan kebajikan” mayoritas menjawab
setuju sebanyak 23 dengan persentase 53.5%

Jawaban responden tentang “pimpinan memiliki kepercayaan diri yang tinggi
dalam memimpin perusahaan” mayoritas menjawab setuju sebanyak 19

dengan persentase 44.2%

10) Jawaban responden tentang “dalam mengambil keputusan pimpinan

mempunyai kepercayaan yang tinggi’ mayoritas menjawab setuyju sebanyak

31 dengan persentase 72.1%
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11) Jawaban  responden  tentang memilki  inisiatif  untuk

“pimpinan
mengembangkan kegiatan kerja untuk hasil yang lebih baik” mayoritas
menjawab tidak setuju sebanyak 17 dengan persentase 39.5%

12) Jawaban responden tentang “pimpinan memiliki inisiatif yang tinggi ketika
target tidak tercapai’ mayoritas menjawab setuju sebanyak 27 dengan

persentase 62.8%

4.1.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan pengolahan data yang telah
dilakukan, maka dapat diketahui bahwa model hubungan dari analisis regresi
linier berganda dapat dilihat dari table berikut :

Tabel 4.14 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 22.720 8.211 2.767 .009
Motivasi (X1) .381 140 430 2.730 .010
Pengawasan (X2) .356 139 404 2.567 .016
Kepemimpinan (X3) 278 101 402 2.753 .009

a. DependentVariable: Disiplin Kerja (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS di dapat :

Konstanta =22.720
Motivasi =0.381
Pengawasan = 0.356

Kepemimpinan =0.278
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Jadi persamaan regresi linear berganda motivasi, pengawasan dan

kepemimpinan adalah :

Y = 22.720 + 0.381 X1 + 0.356 X2 + 0.278 X3

Persamaan diatas memperlihatkan bahwa semua variabel bebas motivasi

(X1), pengawasan (X2), dan kepemimpinan (X3) memiliki koefisien yang positif,

berarti selurun variabel mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y

(disiplin  Kkerja). Model penelitian dalam bentuk persamaan regresi linear

berganda dapat diartikan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

4.1.5

Jika motivasi, pengawasan, dan kepemimpinan diasumsikan sama dengan
nol, maka disiplin kerja bernilai 22.720

Jika motivasi ditingkatkan 100% maka akan diikuti dengan peningkatan
disiplin kerja sebesar 0.381. Dengan asumsi variabel lain tidak mengalami
perubahan.

Jika pengawasan ditingkatkan 100% maka akan diikuti dengan
peningkatan disiplin kerja sebesar 0.356. Dengan asumsi variabel lain
tidak mengalami perubahan.

Jika kepemimpinan ditingkatkan 100% maka akan diikuti dengan
peningkatan disiplin kerja sebesar 0.278. Dengan asumsi variabel lain
tidak mengalami perubahan.

Uji Asumsi Klasik

Hasil pengolahan data SPSS tentang Pengaruh Motivasi Kerja,

Pengawasan dan Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja maka dapat dilihat

dengan menggunakan uji asumsi klasik, yaitu :



76

4.15.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependant Variable: Disiplin Kerja (Y)

Expectod Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Uji Normalitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi
yang telah dikemukakan sebelumnya vyaitu titik-titik telah membentuk dan
mengikuti garis diagonal pada gambar, dengan demikian dinyatakan bahwa data
telah berdistribusi dengan normal.

4.1.5.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan
yang lain. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti
titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka

terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-
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poin) menyebar dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y, maka tidak

heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

T
1 0 1 2 3

e

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Gambar diats memperlinatkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka nol pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi heterokedastisitas
pada model regresi layak dipakai untuk variabel independen maupun variabel
bebasnya.
4.1.5.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat untuk variabel independen. Cara yang
digunakan dengan melihat nilai faktor inflasi varian (variance inflasi factor/VIF),

yang tidak melebihi 4 atau 5.



Tabel 4.15 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
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Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 22.720 8.211 2.767 .009
Motivasi (X1) 381 140 430 2.730 .010 910 1.098
Pengawasan (X2) .356 139 404 2.567 016 .930 1.075
Kepemimpinan (X3) 278 101 402 2.753 .009 972 1.028

a. DependentVariable: TotalY

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
Kriteria Pengujian :
1) VIF Motivasi =1.098 < 5 tidak terjadi multikolonearitas,
2) VIF Pengawasan = 1.075 <5 tidak terjadi multikolonearitas,
3) VIF Kepemimpinan = 1.028 <5 tidak terjadi multikolonearitas.
Berdasarkan uji multikolonearitas di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
tidak terjadi

multikolonearitas pada setiap variabel, karena VIF (Variance

Inflation Vactor) tidak lebih besar dari 5.

4.1.6 Uji Hipotesis
4.1.6.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa
jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen.  Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah tolak Ho jika nilai
probabilitas < taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig. < 00.05) sedangkan terima Ho
jika nilai probabilitas > taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig. < 00.05).

Dimana ttabel =dk=n-3 =43-3=40=1.68




Tabel 4.15 Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
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Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 22.720 8.211 2.767 .009
Motivasi (X1) 381 140 430 2.730 .010
Pengawasan (X2) .356 139 404 2.567 .016
Kepemimpinan (X3) 278 101 402 2.753 .009

a. DependentVariable: Disiplin Kerja (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

1)  Pengaruh Motivasi Terhadap Disiplin Kerja

Untuk mengetahui apakah motivasi secara parsial mempunyai hubungan

yang signifikan atau tidak terhadap disiplin kerja dari pengolahan data uji t

sebagai berikut :

thitung = 2.730

ttabel = 1.68

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

Ho

Ha

Dengan kriteria pengambilan keputusan :

: Tidak ada hubungan antara motivasi terhadap disiplin kerja

: Ada hubungan antara motivasi terhadap disiplin kerja

Ho diterima jika : -1.68 < thitung < 1.68

Ha diterima jika : thitung > 1.68 atau —thitung > -1.68
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Teritna H,

'

Tolak Ho

-2.730 -1.68 0 1.68 2.730

Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji T Motivasi
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa thitung UNtuk
variabel motivasi terhadap disiplin kerja (Y) menunjukkan 2.730 berarti thitung
2.730 > 1.68 tianel dan signifikan t lebih besar dari 0.05 (0.010 < 0.05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima, ini menunjukkan bahwa secara parsial motivasi
berpengaruh positif dansignifikan terhadap disiplin kerja.

2) Pengaruh Pengawasan terhadap Disiplin Kerja

Untuk mengetahui apakah motivasi secara parsial mempunyai hubungan
yang signifikan atau tidak terhadap disiplin kerja dari pengolahan data uji t
sebagai berikut :

thitung = 2.567

trabel = 1.68

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

Ho :Tidak ada hubungan antara pengawasan terhadap disiplin kerja

Ha  : Ada hubungan antara pengawasan terhadap disiplin kerja

Dengan kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika : -1.68 < thitung < 1.68

Ha diterima jika : thitung > 1.68 atau —thitung > -1.68
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|
Terima H,
A

-2.567 -1.68 0 1.68 2.567

Tolak Hg Tolak Hy

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji T Pengawasan
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa thitung UNtuk
variabel pengawasan terhadap disiplin kerja (Y) menunjukkan 2.567 berarti thitung
2.567 > 1.68 ttanel dan signifikan t lebih besar dari 0.05 (0.016 < 0.05) maka Ho
diterima dan Ha ditolak, ini menunjukkan bahwa secara parsial pengawasan
berpengaruh positif dansignifikan terhadap disiplin kerja.

3) Pengaruh Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja

Untuk mengetahui apakah motivasi secara parsial mempunyai hubungan
yang signifikan atau tidak terhadap disiplin kerja dari pengolahan data uji t
sebagai berikut :

thitung = 2.753

ttabel = 1.68

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

Ho :Tidak ada hubungan antara kepemimpinanterhadap disiplin kerja

Ha  : Ada hubungan antara kepemimpinan terhadap disiplin Kkerja

Dengan kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika : -1.68 < thitung < 1.68

Ha diterima jika : thitung > 1.68 atau —thitung > -1.68
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Terita H,

'

Tolak Hg Tolak Ho

-2.753 -1.68 0 1.68 2.753

Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji Kepemimpinan
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa thitung UNtuk
variabel kepemimpinan terhadap disiplin kerja (Y) menunjukkan 2.753 berarti
thitung 2.753 > 1.68 travel dan signifikan t lebih besar dari 0.05 (0.009 < 0.05) maka
Ho diterima dan Ha ditolak, ini menunjukkan bahwa secara parsial kepemimpinan
berpengaruh positif dansignifikan terhadap disiplin kerja.
4.1.6.2 Uiji Simultan (Uji f)

Uji statistik f dilakukan untuk mengetahui hipotesis diterima atau
ditolak, apakah variabel bebas (independen) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk
menguji hipotesis kedua.  Kriteria pengujiannya dengan menentukan nilai fhitung
dan fiabel perhitungannya vyaitu frabel dk = 43-3-1 =39, a.= 5% = 0.05 ftapel = 3.24.

Tabel 4.16 Uji Simultan (Uji )

ANOQOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 97.483 3 32.494 30.069 .0394
Residual 412.982 39 10.589
Total 510.465 42

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X3), Pengawasan (X2), Motivasi (X1)

b. DependentVariable: Disiplin Kerja ()
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
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Dari pengolahan data uji F maka diperoleh hasil uji F sebagai berikut :
Fnitug = 30.069
Ftabel = 3.24
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :
Ho : Tidak ada hubungan motivasi, pengawasan dan kepemimpinan secara
bersama-sama terhadap disiplin kerja
Dengan kriteria pengambilan keputusan :
Ho diterima jika : -3.24 < Fhitung < 3.24
Ha diterima jika : Fhitung > -3.24 atau —Fhitung > -3.24
Berdasarkan hasil pengujian pengarun motivasi, pengawasan dan
kepemimpinan secara bersama-sama terhadap disiplin kerja diperoleh 30.069 >

3.24

|
Terima H,

A

Tolak Ho Tolak Ho

-30.069 -3.24 0 3.24 30.069

Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Simultan (Uji 1)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Berdasarkan hasil uji F di atas diperoleh nilai signifikan 0.039 (Sig. 0.039
< 0.05), dengan demikian Ho ditolak, ini menunjukkan bahwa secara simultan
motivasi  kerja, pengawasan dan kepemimpinan terhadap disiplin kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja
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4.1.6.3 Koefisiaen Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi ini  berfungsi untuk mengetahui  persentase

besarnya variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas.
Untuk mengetahui variabel bebas dengan variabel terikat maka diuji dengan uji
determinasi yang menggunakan rumus sebagai berikut :

D = R?x 100%

Keterangan :

D = Determinasi

R = Nilai Korelasi Berganda
100% = Persetase Kontribusi

Koefisien determinasi ini berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R?
> 1), dimana semakin tinggi R? (mendekati 1) berarti variabel-variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel terikat dan apabila R?> = 0 menunjukkan variabel bebas secara
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel terikat.

Hasil pengujian Determinasi penulis dapatkan dari pengolahan data

menggunakan SPSS maka dapat diperoleh hasil uji F sebagai berikut :

Tabel 4.17 Hasil Koefisien Determinasi (R-Square)
Model Summary®

) Std. Change Statistics _
Model R R Square Adjusted R | Error of Durbin-
q Square the - Watson
Estimate | R Square F df1 d Sig. F
Change Change Change
1 .9032 0.815 1.46822 1.4862 .815 127.858 3 62 0 1.165

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X3), Pengawasan (X2), Motivasi (X1)

b. DependentVariable: Disiplin Kerja (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
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Tabel diatas dapat menunjukkan bahwa nilai R-Square (R2) sebesar 0.815
atau 81.5% vyang berarti bahwa persentase pengaruh variabel independen
(Motivasi, Pengawasan dan Kepemimpinan) terhadap variabel dependen (Disiplin
Kerja) adalah sebesar 81.5%. Sedangkan sisanya 18.5% adalah persentase atau

kontribusi variabel lain yang tidak termasuk di dalam model regresi ini.

4.2 Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang dilakukan dengan
mendapatkan dari responden dan kemudian mendapatkan hasilnya melalui
pengolahan data SPSS, maka analisis temuan penelitian mengenai variabel-
variabel adalah sebagai berikut.

4.2.1 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terdapat pengaruh
variabel motivasi (X1) terhadap disiplin kerja () diperoleh thitung 2.730 > 1.68
tranel dengan propabilitas Sig 0.010 < 0.05 hal tersebut berarti hipotesis nol (Ho) Ho
ditolak dan Ha diterima, ini menunjukkan bahwa secara parsial motivasi
berpengaruh positif dansignifikan terhadap disiplin kerja pada PT. Wahana Trans
Lestari Medan.

Motivasi adalah pemberian atau penimbulan motif atau dapat pula
diartikan sebagai hal atau keadaan menjadi motif. Jadi motivasi adalah sesuatu
yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. (Sutrisno, 2010)

Hasil penelitian ini  sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
menyimpulkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

disiplin kerja pegawai (Rizal & Radiman, 2019); (Jufrizen, 2018); dan (Susanty
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& Baskoro, 2012) yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan pada disiplin kerja.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
dan memiliki hubungan yang signifikan terhadap disiplin kerja. Artinya semakin
baik motivasi kerja yang dimiliki seseorang karyawan berpengaruh terhadap
disiplin kerja yang baik juga terhadap karyawan tersebut.

4.2.2 Pengaruh Pengawasan terhadap Disiplin Kerja

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terdapat pengaruh variabel
pengawasan (X2) terhadap disiplin kerja (YY) diperoleh thitung 2.567 > 1.68 ttatel
dengan propabilitas Sig 0.016 < 0.05 hal tersebut berarti hipotesis nol (Ho)
diterima dan Ha ditolak, ini menunjukkan bahwa secara parsial pengawasan
berpengaruh positif dansignifikan terhadap disiplin kerja pada PT. Wahana Trans
Lestari Medan.

Pengawasan adalah salah satu fungsi manajemen, yang merupakan
kegiatan proses pimpinan untuk memastikan dan menjamin bahwa tujuan dan
sasaran serta tugas-tugas organisasi akan dan telah terlaksana dengan baik sesuai
dengan rencana, kebijaksanaan, instruksi dan ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan dan yang berlaku.

Hasil penelitian ini  sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
menyimpulkan bahwa pengawasan memiliki pengarun yang signifikan terhadap
disiplin kerja pegawai (Rizal & Radiman, 2019); (Meika, Purnmo, & Wahjuni,
2017) dan (Sigar et al., 2018); (Kamal, 2015) ; (Jufrizen, 2016). Artinya bahwa
kedisiplinan muncul karena adanya pengawas, namun bisa disebabkan karena

kesadaran dirinya serta komitmen untuk selalu berdisiplin dalam melaksanakan
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aktifitasnya. Perusahaan harus menyoroti penyebab kedisiplinan dari faktor yang
lain, misalnya motivasi, komitmen, budaya maupun faktor lainnya yang diduga
memberikan pengaruh kepada kedisiplinan.

4.2.3 Pengaruh Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terdapat pengaruh variabel
kepemimpinan (X3) terhadap disiplin kerja (Y) diperoleh thitung 2.753 > 1.68 ttael
dengan propabilitas Sig 0.009 < 0.05 hal tersebut berarti hipotesis nol (Ho) Ho
diterima dan Ha ditolak, ini menunjukkan bahwa secara parsial kepemimpinan
berpengaruh positif dansignifikan terhadap disiplin kerja pada PT. Wahana Trans
Lestari Medan.

Kepemimpinan merupakan motor penggerak bagi selurun sumber daya
yang ada di dalam suatu organisasi. Keberlangsungan hidup organisasi ditentukan
oleh kualitas kepemimpinan, semakin berkualitas pemimpin perusahaan, maka
disiplin karyawan akan semakin membalik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
menyimpulkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
disiplin kerja pegawai (Rizal & Radiman, 2019); (Susanty & Baskoro, 2012) dan
(Mahendra & Brahmasari, 2014) vyang menyimpulkan bahwa dengan
kepemimpinan dari pimpinan yang baik maka dapat menciptakan disiplin Kkerja

yang baik terhadap karyawan perusahaan tersebut.
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4.2.4 Pengaruh Motivasi kerja, Pengawasan, dan Kepemimpinan terhadap

Disiplin Kerja

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terdapat pengarun motivasi
kerja (X1), pengawasan (X2) dan kepemimpinan (X3) terhadap disiplin kerja (Y)
diperoleh nilai fhitung 30.069 > 3.24 fianel dengan propabilitas Sig 0.039 < 0.05. Hal
tersebut berarti hipotesis Ho ditolak, ini menunjukkan bahwa secara simultan
motivasi  kerja, pengawasan dan kepemimpinan terhadap disiplin  kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pada PT. Wahana Trans
Lestari Medan.

Hal ini berarti bahwa dorongan motivasi kerja, pengawasan, dan
kepemimpinan dalam disiplin Kkerja berpengaruh untuk menguasai diri sendiri
dalam melakukan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan pekerjaan
dipengaruhi oleh banyak faktor, dan muncul karena adanya kedisiplinan kerja.

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian terdahulu  yang
menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap motivasi Kerja,
pengawasan dan kepemimpinan terhadap disiplin kerja pegawai (Rizal &

Radiman, 2019).



BAB 5

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan sebelumnya,
maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 43 orang karyawan pada
PT. Wahana Trans Lestari Medan, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
motivasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan terhadap 43 orang karyawan pada PT. Wahana Trans
Lestari Medan, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial pengawasan
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan terhadap 43 orang karyawan pada PT. Wahana Trans Lestari
Medan, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. Dan berdasarkan penelitian yang
dilakukan terhadap 43 orang karyawan pada PT. Wahana Trans Lestari Medan
disimpulkan bahwa secara simultan antara motivasi kerja, pengawasan dan

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas yang telah dijelaskan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi perusahaan sebaiknya motivasi kerja karyawan juga ditingkatkan secara

personal terhadap karyawan dengan begitu kesadaran karyawan akan disiplin

89



90

kerja semakin meningkat sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan yang
maksimal sesuai dengan harapan, apabila ada karyawan yang tidak serius atau
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan pekerjaan maka berilah sanksi,
agar karyawan tersebut tidak mengulangi kesalahan yang sama.

Bagi perusahaan sebaiknya pengawasan juga ditingkatkan secara personal
terhadap karyawan dengan begitu kesadaran karyawan akan disiplin kerja
semakin  meningkat. Karyawan dapat menguasai diri sendiri dalam
melakukan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan kerja sehingga
perusahaan dapat mencapai tujuan yang maksimal sesuai dengan harapan,
apabila ada karyawan yang tidak serius atau bersungguh-sungguh dalam
melaksanakan pekerjaan maka berilah sanksi, agar karyawan tersebut tidak
mengulangi kesalahan yang sama.

Bagi perusahaan sebaiknya kepemimpinan juga ditingkatkan lagi dengan
begitu pemimpin yang baik terhadap karyawannya dapat meningkatkan
kedisiplinan kerja karyawan perusahaan tersebut. Sehingga perusahaan dapat
mencapai tujuan yang maksimal sesuai dengan harapan, apabila ada
karyawan yang tidak serius atau bersungguh-sungguh dalam melaksanakan
pekerjaan maka berilah sanksi, agar karyawan tersebut tidak mengulangi
kesalahan yang sama.

Bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk
meningkatkan kinerja karyawan agar lebih kompetitif. Hasil penelitian ini
menunjukkan nilai yang positif yang berarti jika motivasi, pengawasan dan
kepemimpinan dilakukan dengan baik dan ditingkatkan maka Kinerja akan

meningkat. Sehingga perlu dilakukan beberapa keputusan untuk memberikan
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motivasi, pengawasan, dan kepemimpinan yang lebih baik lagi sehingga

nantinya Kkinerja karyawan yang diharapkan akan menjadi lebih baik lagi.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,
ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang
agar dapat untuk lebin diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam
lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain :

1. Jumlah responden yang hanya 43 orang, tentunya masih kurang untuk
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

2. Dalam proses pengembangan data, informasi yang diberikan responden
melalui  kuisioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang
sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan
pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor

kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam Kkuisionernya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Data Pribadi
Nama
NPM
Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kewarganegaraan
Anak Ke
Alamat
No. Telepon
Emall

2. Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat
No. Telepon

3. Data Pendidikan Formal
Sekolah Dasar
Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Tingkat Atas
Perguruan Tinggi

: Eni Mawarsih

: 1505161149

: Telaga Jernih, 02 September 1997
. Perempuan

: Islam

: Indonesia

: 1 dari 3 bersaudara

:JIl. Ampera 6 no. 22

: 085835089138

: enimawarsih99@ gmail.com

. Purwano

: Samilah

: Wiraswasta

: Ibu Rumah Tangga

: Telaga Jernih Trans Blok.k
: 082272769171

: MIS Nurul Iman Telaga Jernih
: MTS Nurul Iman Telaga Jernih
: SMK Harapan Stabat

: Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (UMSU )

Medan, November 2020

( Eni Mawarsin )


mailto:enimawarsih99@gmail.com

KUESIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat,

Bersama ini saya Eni Mawarsih memohon kesediaan Bapak / Ibu untuk
mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan sebagai data
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada program Sarjana Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan judul “Pengaruh Motivasi
Kerja, Pengawasan dan Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja Pada PT.
Wahana Trans Lestari Medan”.

Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian
data penelitian. Atas bantuan Bapak / Ibu saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pertanyaan dengan memberi tanda
checklist (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut
Bapak/Ibu.
Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut:

a. SS : Sangat Setuju - dengan Skor 5
b. S : Setuju : dengan Skor 4
c. KS : Kurang Setuju : dengan Skor 3
d. TS : Tidak Setuju : dengan Skor 2
e. STS - Sangat Tidak Setuju : dengan Skor 1

B. Identitas Responden
No. Responden

Jenis Kelamin : [ ]Laki-laki [ ] Perempuan

Pendidikan Terakhir : [ |SMA[ ] D3[ ]si] |s2

Lama Bekerja : [ ]t Tahun [ ]2 tahun

[ ]3Tahun [ |4 tahun

[ JLebih dari 5 Tahun



Disiplin Kerja (Y)

No Pernyataan SS | S | KS | TS |STS
Taat Pada Aturan Waktu

1 | Karyawan  hadir  tepat pada

waktunya.
2 | Karyawan pulang sesuai dengan

waktu yang ditetapkan.

Taat Pada Peraturan Perusahaan

3 | Karyawan  melaksanakan  semua

peraturan yang ditetapkan

perusahaan
4 | Karyawan melaksanakan tantangan

jabatan yang ditetapkan oleh atasan

Taat Dalam Aturan Perilaku Dalam Bekerja

5 | Karyawan melaksanakan pekerjaan

sesuai dengan tanggung jawabnya
6 | Karyawan memiliki hubungan

pekerjaan yang baik dengan unit

lainnya

Taat Terhadap Peraturan Lainnya Diperusahaan

7 | Karyawan akan menaati norma

norma yang berlaku diperusahaan
8 | Karyawan berusaha  mengikuti

norma norma yang berlaku

Motivasi (X1)
No Pernyataan SS | S | KS |TS|STS
Daya Pendorong

Karyawan  memiliki mental yang kuat
1 | dalam menghadapi setiap pekerjaan yang

diberikan
5 Pimpinan selalu memberikan perhatian

atau motivasi kepada karyawan

Kemauan

3 Karyawan diberi kesempatan berinisiatif

sendiri untuk mencapai target kerja yang




ditetapkan perusahaan

Karyawan selalu berusaha memenuhi
target pekerjaan yang telah direncanakan

Kerelaan

Karyawan rela membantu pekerjaan
kerabat kerjanya

Karyawan bersedia kerja lembur

Keahlian

Tugas dan tanggung jawab yang
diberikan sesuai dengan pendidikan dan
kemampuan karyawan

Kinerja karyawan selalu dihargai oleh
atasan bailk secara kualitas mampu
kuantitas

Keterampilan

Keterampilan  yang  karyawan  miliki
dipandangan bagus oleh atasan

10

Karyawan memiliki keterampilan
melibihi karyawan lain

Tanggung Jawab

11

Karyawan bertanggung jawab atas suatu
tugas atau pekerjaan yang dikerjakan

12

Karyawan memiliki kesadaran
menyelesaikan tugas secara maksial

Kewajiban

13

Karyawan selalu menjalankan
kewajiban, status atau kedudukan sesuai
dengan posisi dikantor

14

Karyawan termotivasi giat  bekerja
karena sudah menjadi kewajiban dalam
melaksanakan pekerjaan

Tujuan

15

Karyawan selalu berusaha agar pekerjaan
yang diberikan dapat diselesaikan sesuai
dengan target perusahaan

16

Karyawan giat bekerja karena adanya
kesempatan promosi yang diberikan
perusahaan  untuk  menduduki  posisi
tertentu




Pengawasan (X»)

No Pernyataan SS S KS TS STS
Akurat
1 Pengawasan dilakukan secara rutin
dan setiap saat.
Pimpinan selalu melakukan
2 | pengawasan secara langsug kepada
karyawannya
Tepat Waktu
Perusahaan selalu melakukan
3 | evaluasi dari pelaksanaan
pengawasan
4 Perusahaan ~ melakukan  penilaian
dari pelaksanaan pengawasan
Objektif Dan Menyeluruh
5 Pengawasan harus berorientasi pada
peraturan-peraturan yang berlaku
6 Pengawasan yang dilakukan secara
menyeluruh dan berlaku adil
Terpusat Pada Titik-titik Pengawasan Strategis
7 Proses pengawasan dilakukan pada
tiap bagian divisi kerja
3 Pengawasan lebih dilakukan secara
rutin pada bagian inti instansi
Realistik Secara Ekonomis
9 Pengawasan kerja dilakukan sesuali
dengan program kerja
Pengawasan kerja dilakukan secara
10
bertahap
Realistik Secara Organisasi
Atasan memberikan teguran jika
11 | . . .
tidak memenuhi standar kerja
12 Atasan memberikan  sanksi  jika
melangga peraturan yang ada
Terkoordinasi Dengan Aliran Kerja Organisasi
Pengawasan dilakukan sesuali
13 .
standar yang obyektif
Pengawasan yang dilakukan
14 | pimpinan terkoordinasi dengan

aliran Kkerja organisasi




Fleksibel

Pengawasan dilakukan secara

15 fleksibel oleh atasan
Pengawasan yang dilakukan
16 | . 7. :
pimpinan tidak terlalu ketat
Bersifat Sebagai Petujuk dan Operasional
Pimpinan  memperbaiki  berbagai
17 | penyimpangan atau kesalahan yang
terjadi
Pengawasan yang dilakukan
18 memberikan penilaian Kinerja yang
objektif dan sesuai kepada setiap
karyawan
Diterima Para Anggota
19 Dengan adanya pengawasan hasil
kerja saya lebih baik sebelumnya
20 Pengawasan yang dilakukan dapat di
terima setiap karyawan
Kepemimpinan (X3)
No PERNYATAAN |SS [S |KS |[TS |[STs
Kemampuan
1 Pimpinan mampu memberikan arahan kepada
bawahannya didalam melakukan pekerjaan.
2 Pimpinan mampu merangkul selurun karyawan
disaat terjadi perselisihan kerja.
Kebutuhan
3 Pimpinan menuntut karyawan untuk mencapai
prestasi kerja yang sebaik-baiknya.
4 Pimpinan  selalu  memperhatikan  prestasi
karyawan dalam menjalankan pekerjaan.
Kecerdasan
5 Pimpinan mampu berfikir Kkreatif.
6 Pimpinan ~ mempunyai daya nalar  dan
intelegensi yang cerdas.
Ketegasan
7 Pimpinan mampu  bersikap tegas dalam
mengambil keputusan.
8 Pimpinan dengan tegas memberikan sanksi

kepada pegawai yang tidak menjalankan




kebijakan.

Kepercayaan
9 Pimpinan  memiliki kepercayaan diri yang
tinggi dalam memimpin perusahaan.
10 | Dalam mengambil keputusan  pimpinan
mempunyai kepercayaan yang tinggi.
Kreatif
11 | Pimpinan memiliki inisiatif untuk
mengembangkan kegiatan kerja untuk hasil
yang lebih baik.
12 | Pimpinan memiliki inisiatif yang tinggi ketika

target tidak tercapai.




Karakteristik Responden

Lama bekerja

Pendidikan

Jenis Kelamin
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IDENTITAS RESPONDEN

Jumlah karyawan

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
laki-laki 32 74.4 74.4 74.4
Valid perempuan 11 25.6 25.6 100
Total 43 100 100
pendidikan
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
SMA 25 58.1 58.1 58.1
D3 6 14 14 72.1
Valid S1 9 20.9 20.9 93
S2 3 7 7 100
Total 43 100 100
Lama bekerja
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
1 tahun 11 25.6 25.6 25.6
2 tahun 8 18.6 18.6 44.2
3 tahun 6 14 14 58.1
Valid 4 tahun 8 18.6 18.6 76.7
lebih
dari 5 10 23.3 23.3 100
tahun
Total 43 100 100




DATA UJI VALIDITAS RESPONDEN MOTIVASI

X1 x2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 total
Pearson Correlation 1 548" 382 0.162 -0.136; 0.136 0.19 0.295 0.056 0.049 0.133 0.037| -0.116|  -0.006 0.216 0.106 384]
= Sig. (2-tailed) 0 0.012 0.299 0.383 0.386 0.222 0.055 0.722 0.754 0.397 0.815 0.46 0.969 0.165 0.499 0.011
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 548" 1 439" 0.275 0.038 0.01 -0.14 0058  -0.048 0.115 345 0067  -0.062 0.207|  -0.074 0.052 359
X2 Sig. (2-tailed) 0 0.003 0.074 0.81 0.948 0.372 0.71 0.76 0.463 0.024 0.671 0.692 0.183 0.638 0.74 0.018
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 382 439" 1 0.281 307 0.13 0.186 0.215 -0.055 490 458" 616" 0.079 0.068 0.166 0.034 652"
X3 Sig. (2-tailed) 0.012 0.003 0.068 0.046 0.407 0.232 0.166 0.724] 0.001 0.002 0 0.613 0.663 0.286 0.828 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.162 0.275 0.281 1 0.227 4317 0161  -0.078 0.189 0.24 4177 0293| -0047| 0121 0.147 0.138 4847
X4 Sig. (2-tailed) 0.299 0.074 0.068 0.143 0.004] 0.302 0.62 0.224] 0.121 0.005 0.056 0.767 0.438 0.347 0.379 0.001
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation -0.136 0.038 307 0.227 1 0.159 0.004 0.12 0.115 0.077 0.235 463 0.291 0.158 0.187 0.046 498"
X5 Sig. (2-tailed) 0.383 0.81 0.046 0.143 0.308 0.981 0.442 0.461 0.623 0.129 0.002 0.058 0.312 0.231 0.772 0.001
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.136 0.01 0.13 4317 0.159 1 345 0.113 0.286 0.271 0.164] 0.247 0.062 308 319 3957 581"
X6 Sig. (2-tailed) 0.386 0.948 0.407 0.004 0.308 0.023 0.47 0.063 0.079 0.294 011 0.695 0.044] 0.037 0.009 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.19 -0.14 0.186 0.161 0.004] 345 1 362 0.227 0135  -0.061 0.117 0215  -0.012 0.288 4437 4717
X7 Sig. (2-tailed) 0.222 0.372 0.232 0.302 0.981 0.023 0.017 0.144 0.388 0.699 0.457 0.167 0.94 0.062 0.003 0.001
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.295 0.058 0215  -0.078 0.12 0.113 362 1 303 0.034] 0118 -0055| -0.046| -0.244 0.052 0.175 346
X8 Sig. (2-tailed) 0.055 0.71 0.166 0.62 0.442 0.47 0.017 0.048 0.829 0.452 0.727 0.771 0.115 0.742 0.262 0.023
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0056 -0.048] -0.055 0.189 0.115 0.286 0.227 303" 1 0.041 377 013 0047  -0.027 0.028 0.109 342
X9 Sig. (2-tailed) 0.722 0.76 0.724 0.224 0.461 0.063 0.144 0.048 0.794 0.013 0.406 0.765 0.863 0.86 0.486 0.025
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.049 0.115 490" 0.24] 0.077 0.271 0.135 0.034 0.041 1 0.176 573" 0.071 0.265 0.163]  -0.021 4987
X10 Sig. (2-tailed) 0.754 0.463 0.001 0.121 0.623 0.079 0.388 0.829 0.794 0.26 0 0.649 0.086 0.298 0.894 0.001
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.133 345 458" 417" 0.235 0.164]  -0.061, 0.118 377 0.176 1 0.188]  -0.156 0.006 0.059 0.029 468"
X11 Sig. (2-tailed) 0.397 0.024] 0.002 0.005 0.129 0.294 0.699 0.452 0.013 0.26 0.227 0.317 0.97 0.709 0.856 0.002
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.037 0.067 616" 0.293 463" 0.247 0.117|  -0.055 -0.13 573" 0.188 1 0.284] 0.03 0.239 0.144 5757
X12 Sig. (2-tailed) 0.815 0.671 0 0.056 0.002 0.11 0.457 0.727 0.406 0 0.227 0.065 0.848 0.123 0.357 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation -0.116]  -0.062 0079  -0.047 0.291 0.062 0.215]  -0.046 0.047 0.071]  -0.156 0.284 1 0.243 0.285 314 354]
X13 Sig. (2-tailed) 0.46 0.692 0.613 0.767 0.058 0.695 0.167 0.771 0.765 0.649 0.317 0.065 0.116 0.064] 0.04 0.02
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation -0.006 0.207 0068  -0.121 0.158 308| -0012] -0244] 0027 0.265 0.006 0.03 0.243 1 4557 0.099 337
X14 Sig. (2-tailed) 0.969 0.183 0.663 0.438 0.312 0.044] 0.94 0.115 0.863 0.086 0.97 0.848 0.116 0.002 0.529 0.027
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0216 -0.074 0.166 0.147 0.187 319 0.288 0.052 0.028 0.163 0.059 0.239 0.285 4557 1 0.275 5267
X15 Sig. (2-tailed) 0.165 0.638 0.286 0.347 0.231 0.037 0.062 0.742 0.86 0.298 0.709 0.123 0.064] 0.002 0.074] 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.106 0.052 0.034 0.138 0.046 3957 4437 0175 0.109 -0.021, 0.029 0.144 314 0.099 0.275 1 4407
X16 Sig. (2-tailed) 0.499 0.74 0.828 0.379 0.772 0.009 0.003 0.262 0.486 0.894 0.856 0.357 0.04 0.529 0.074 0.003
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 384 359" 652" 4847 4987 5817 4717 346 342 4987 4687 5757 354 337 5267 440" 1
total Sig. (2-tailed) 0.011 0.018 0 0.001 0.001 0 0.001 0.023 0.025 0.001 0.002 0 0.02 0.027 0 0.003
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

**, Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



DATA UJI VALIDITAS RESPONDEN PENGAWASAN

Correlations
Xt X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 x12 Xx13 X14 X15 X16 xi7 X18 X19 X20 total
Pearson Correlation 1 601 502" 0292 026 0202 465" 0292 0242 47" 314] 0.8 3927 0102 3600 0211 023 021 0254 007 585
X1 Sig. (2-tailed) 0 of 00571 0092 0193 0002] 0057 o0118) 0005 0041 024 o009 o515| o018 0174] 0139 0176| 0101 0493 0
N 43 43 43 43] 43 43| 43 43] 43 43] 43 43 43 43 43 43 43] 43 43] 43 43|
Pearson Correlation 601" 1 592 3507 0.16 382] 32| a7 47 416" 423" 317 0193 0279 0259 0072 334 026 477" 0176]  665']
X2 Sig. (2-tailed) 0 of 0021| 0305 o001 0012] 0005 of o001 000s| 0013 0215 007| 0093 0647] 0020[ 0092 0001 0259 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43] 43 43] 43 43 43 43 43 43 43 43 43] 43 43]
Pearson Correlation 5927 592" 1 5447 0235 0158 327 0278 333|489 452 361 3491 0067) 0133 0137 0254 360 4467 0.257) 629']
X3 Sig. (2-tailed) 0 0 0 013 o0312] 0032 o0o71f o020 0001l 0002f 0017] 0022] 0671 0394 0381 01 oo18] 0003  0.007 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0292 350 544" 1| 0.4 4297 0a7s[ 0184 024 351 0216) 386| 6107  0.168] 527 0234 501 383 0139 0238 6031
X4 Sig. (2-tailed) 0057| 0021 0 0109] 0004f o0262] 0238 o0121f 0021]  0.165 001 0 0.28 0 013[ ooz o0o11f 0375) 0124 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.26) 016[ 0235  0.248 1 4067 5087 0025 0.25 366 0.286) 475" 487 0276 77 356 302 0235 0284 0122 5807
X5 Sig. (2-tailed) 0092 0305 013[  0.109) 0007| o0oo1f o872 o105] o0o16] 0063[ 0001] 0001l 0074 o00s| 0019| 00d48| 0129 0065 0434 0
N 43 43 43 43] 43 43| 43 43| 43 43| 43 43 43 43 43 43 43] 43 43] 43 43|
Pearson Correlation 0202 382  01s8[ 4297 406" 1| a2 403 446 481" 0.264 47"l 539 525" 76" 0183 403" 0252  0.106] 343 6957]
X6 Sig. (2-tailed) 0193 0011l 0312 0004 0,007 000s|  0001f 0003 0001l 0087 0003 0 0 of 0239 0007 0103 0498  0.024 0
N 43 43 43 43 43 43] 43 43] 43 43] 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43]
Pearson Correlation 465" 382 327 0175 508" 4227 1 325| 0286 5377 0288 3791 366 0153  0.294] 606 0202 346 3201 0064 6531
g Sig. (2-tailed) 0002 0012 0032 0262] 0001  0.005 0033 0.063 of oot 0012 o0016) 0327 0055 of o194 0023 0037] 0683 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0292 a17|  o0278[ 0184 0025|493 325 1| o023 336| 0264] 0123] 0214 0257 o0218] o061 0222 400" 0239 0197 5017
X8 Sig. (2-tailed) 0057|  000s| o0o71f 0238 0871| 0001 0033 0136 0027|0087 0431] 0169| 0096| 0159 0697 0153 0008 0123 0205 0001
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43|
Pearson Correlation 0.242| 5477 333] 0.24) 025 4467 0286 0.231 1 531" 692" 561" 366 321 0.268 0.028 0.21] 0.062 0.168 314] 609"
X9 Sig. (2-tailed) 0.118 of o029 o0121f o105] 0003 0083  0.136] 0 0 of oows| 0036| 0082 0859 0176] 0695| 0282 0.4 0
N 43 43 43 43] 43 43| 43 43] 43 43] 43 43 43 43 43 43 43| 43 43| 43 43|
Pearson Correlation arl 476’ 489" 351 366 481 837 336 531 1| 5207 648" .485"[ 0287 302 0245 0.183] 305| 0134 0028 701"
x10 Sig. (2-tailed) 000s| 0001 0001 0021 0016  0.001 of o027 0 0 of ooo1] 0062 o00d9f 0113 0241f 0047] 0392 0859 0
N 43 43 43 43 43 43] 43 43] 43 43] 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43]
Pearson Correlation 314 423 4527 0216 0286| 0264 0288 0264 6927} 520" 1 4517 0.288] 027 0154 0018 0044 0236 0166 0157 5631
X11 Sig. (2-tailed) 0041 000s| 0002 0165] 0063 0.087] 0061 0087 0 0 0002 0061 008 0323 0906| 0778) 0128 0286 0316 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0183 377] 361 386 415" 44| 379 0123 561°) 648" 451" 1 e 315|434 373 0192 027 325 0.196] 682"]
x12 Sig. (2-tailed) 024 0013 0017 001 oooz] 0003 0012 043 0 of o002 0005| 0039 0004 0014 0218 008[  0034] 0207 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43|
Pearson Correlation 3927 0.193 349 6107 487" 5397 366] 0214 366 4857 0.288 47" 1 g 6787 026 387] 3897 0196 0163 689"
x13 Sig. (2-tailed) 0009] 0215 0022 of o001 of oow o1e9| oow6| o0001] 0061 0005 0012 of 0092 001 001 0208 0297 0
N 43 43 43 43] 43 43| 43 43] 43 43] 43 43 43 43 43 43 43] 43 43| 43 43|
Pearson Correlation 0102  0279|  0067| 0168 0276 5257 0153 0257 321 0287 027 315] 378] 1 482" 0092 315] 338 o118l 0114 499"
x14 Sig. (2-tailed) 0515 007| 0671 028] 0074 of 03271 o0096] 0038 0062 008| 0039 0012 0001 0556 004 0026 04s5| 0468  0.001
N 43 43 43 43 43 43] 43 43] 43 43] 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43]
Pearson Correlation 360 0259 0133 522 a7l 6767|0294 0218 0268 302 0154 434" 678" 482 1 0297, 029 019( 0161 0282 629']
x15 Sig. (2-tailed) 0018| 0093 0394 of 0005 of oo0ss| 01s0| 0082] 0049 0323 0004 of o001 0053  00s9| 0223 0302  0.067 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0211 0072|0137 0234 36| 0183  e06”| 0061 0028) 0245] 0019 373 026] 0092 0297 i o208 32| 0165 016| 445
x16 Sig. (2-tailed) 0174 0647 0381 013| 0019 0239 of o0e97] 08s9] 0113[ 0906] 0014 0092 0556 0053 0181 0035 0289 0304  0.003
N 43 43 43 43 43 43 43 43| 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 023 334 0254 501 302 4037 0202 0222 021  0183[ 0044 0192 387 315 029 0208, 1 458" 351 0215 5237
x17 Sig. (2-tailed) 0139] 0029 01l ooo1f o049 0007| 0194 0153 0176|0241 0778 0218 001 004 0059 0.8 0002] 0021 0166 0
N 43 43 43 43] 43 43| 43 43] 43 43] 43 43 43 43 43 43 43] 43 43] 43 43|
Pearson Correlation 021 026 360 383| 0235 0252 346 4007 0062 305  0.236) 0211 389" 338 0.19) 322 458 1 4837 0214 563"
x18 Sig. (2-tailed) 0176 0092 0018 0011] 0129| 0103 0023 0008 0695 0047 0.28 008 001 0026] 0223 0035 0002 0001| 0168 0
N 43 43 43 43 43 43] 43 43] 43 43] 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43]
Pearson Correlation 0254 477 446" 0139| o0284] 0106]  320| 0239 0168 0134[  0.168] 325 o196 o118[ o161 0165 351|483 i 310] 487
x19 Sig. (2-tailed) 0101 0001l 0003 0375 0065 0498 0037] 0123 0282 0392] 0286] 0034 0208 04s5| 0302] 0289 0021 0001 0043 0.001
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0107| 0176|0257 0238 0.122 33| 0064  0.97 314 0028 0157f 0196 0163 0.114[ 0282 016[ 0215|0214 310] 1 379
x20 Sig. (2-tailed) 0493 0259 0.097| 0124] 0434] 0024 0683 0205 ©0041f 0859 0316] 0207 0207| o0468[ 0067 0304 o0.166| 0168 0043 0012
N 43 43 43 43 43 43 43 43| 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 5857 665 629" 603 5807 6957 653" 5017 609" 7017 563" 6827 689" 4997 6297 445" 523 563" 487 379 1
total Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 of o001 0 0 0 0 of o001 of 0003 0 of o001l o012
N 43 43 43 43| 43 43| 43 43| 43 43] 43 43 43 43 43 43 43| 43 43| 43 43|

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




DATA UJI VALIDITAS RESPONDEN KEPEMIMPINAN

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 total
Pearson Correlation 1 409" 0.128 0.104 -0.139 328 0.142 445" 0.072 0.217 0.178 0.259 4117
™ Sig. (2-tailed) 0007| 0413 0507| 0374 0.032 0.364]  0.003 0645 0161 0.253 0.093|  0.006
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 409" 1] -0205] -0.046] -0.034 0.237 0206| 0223 0296|  0.196 0235  0.085 362]
X2 Sig. (2-tailed) 0.007 0.188 077| 0828 0.127 0.184 0.15 0.054f 0208 0.129 0588  0.017
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0128  -0.205 1 0.224 3567  -0.065|  -0.003 0.144]  -0.137 667" -0.114 59571 307]
X3 Sig. (2-tailed) 0413 0.188 0149 0019 0679 0984 0358 0.38 0 0.465, ol 0045
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.104| -0.046 0.224 1 325" 0.188 0.075 0.22 0.176 0.245 4157 0228 448"
X4 Sig. (2-tailed) 0507 077| 0149 0.034 0.226 0631]  0.156 026 0114 0006 0142  0.003
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0139  -0.034 356 325 1| 0034 0.178 0091  -0.041 307 0.159 443" 390"
X5 Sig. (2-tailed) 0374 0828 0019 0.034 0828 0254 0561 0796  0.045 0.309 0.003 0.01
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 328 0.237]  -0.065 0.188| -0.034 1 668”1 552" 599" 0.253 8457 450" "
X6 Sig. (2-tailed) 0.032 0127 0679 0226 0828 0 0 ol 0102 o 0002 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.142 0.206| -0.003 0.075, 0.178 6687 1 405" 634" 0.151 6217 385 709"
X7 Sig. (2-tailed) 0364 0184 0984 0631] 0.254 0 0.007 o] 0332 o] 0011 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 445" 0.223 0.144] 0.22 0.091 55271 405" 1 0.233 0.26 576" 355 6717
X8 Sig. (2-tailed) 0.003 015  0.358 0156| 0561 o 0007 0133 0092 o 0019 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.072 0.296]  -0.137 0.176]  -0.041 5997 6347 0.233 1 0.232 6757 0.18 627"
X9 Sig. (2-tailed) 0.645 0.054 0.38 026 079 0 ol 0133 0.134 o 0249 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.217 0.196 667" 0.245 307" 0.253 0.151, 0.26 0.232 1 0.186, 674" 576"
X10 Sig. (2-tailed) 0.161 0.208 ol 0114 0045 0.102 0332  0.092 0.134 0.232 0 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.178 0235  -0.114 4157 0.159 845" 621" 576" 675" 0.186 1 386 808"
X11 Sig. (2-tailed) 0.253 0.129|  0.465 0.006| 0309 0 0 0 of 0232 0.011, 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 0.259 0.085 595" 0.228 443" 450" 385 355 0.18 6747 386 1 697"
X12 Sig. (2-tailed) 0.093 0.588 ol 0142 0003 0.002 0011 0019 0.249 0 0.011 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 4117 362 307 448" 390" 771" 709" 671" 627" 576" 808" 697" 1
total Sig. (2-tailed) 0.006 0017|  0.045 0.003 0.01 0 0 0 0 0 0 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43




DATA UJI VALIDITAS RESPONDEN DISIPLIN KERJA
Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 total

Pearsan 1| 0187 | -0027| 0086 | 0162 | 0174 | 0162| 0174 329
Correlation

X1 Sig. (2-tailed) 0231 | 0864 | 0583 | 0299 | 0266 | 0299| 0266 | 0031
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson 0.187 1| 0101 | 0109 | 0046 | 0219 | 0046| 0219 | .403"
Correlation

X2 Sig. (2-tailed) 0.231 0519 | 0.486 077 | 0.158 077 | 0158 | 0.007
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson -0.027 | 0.101 1| 576" | 329" | .462" 329" | 462" | 641"
Correlation

X3 Sig. (2-tailed) 0.864 | 0.519 0| 0031| 0002| 0031| 0002 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson 0.086 | 0.109 | 576" 1| 4117 | 449" | 4117| 449" | 688"
Correlation

X4 Sig. (2-tailed) 0583 | 0.486 0 0.006 | 0.003 | 0.006| 0.003 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson 0.162 | 0.046 329" | 411" 1| 479" | 1.000%| 479" | 744"
Correlation

X5 Sig. (2-tailed) 0.299 077 | 0031| 0.006 0.001 o| o0.001 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson 0174 | 0219 | 462" | 449" | 479" 1| .479"| 1.000"| .813"
Correlation

X6 Sig. (2-tailed) 0266 | 0.158 | 0002 | 0003 | 0.001 0.001 0 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson 0162 | 0046 | 329°| .411"| 1.000" | 479" 1| 479" | 744"
Correlation

X7 Sig. (2-tailed) 0.299 077 | 0.031| 0.006 0| 0.001 0.001 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson 0174 | 0219 | 462" | 449" | 479" | 1.000" | .479" 1| 813"
Correlation

X8 Sig. (2-tailed) 0266 | 0158 | 0002 | 0003 | 0.001 o| o0.001 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Pearson 320" | 403" | 6417| 688" | 744 | 813" | .7447| 813" 1
Correlation

total Sig. (2-tailed) 0.031 | 0.007 0 0 0 0 0 0
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43

* Correlation is significantatthe 0.05 level (2-tailed).
**_Correlationis significantatthe 0.01 level (2-tailed).




DATA REABILITAS VARIABEL MOTIVASI

Case Processing Summary

N %
Cases  \Valid 43 100.0
Excluded? 0 0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of tems

742 16

DATA REABILITAS VARIABEL PENGAWASAN

Case Processing Summary

N %
Cases \Valid 43 100.0
Excluded? 0 .0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Apha N of ltems

.896 20




DATA REABILITAS VARIABEL KEPEMIMPINAN

Case Processing Summary

N %
Cases  \Valid 43 100.0
Excluded? 0 0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.806 12

DATA REABILITAS VARIABEL DISIPLIN KERJA

Case Processing Summary

N %
Cases  \Valid 43 100.0
Excluded? 0 0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

797 8




DATA FREKUENSI VARIABEL MOTIVASI

No Butir | Nilai Correlation | Probabilitas | Keterangan
1 0.384 (positif) 0.011<0.5 Valid
2 0.359 (positif) 0.018 < 0.5 Valid
3 0.652 (posotif) | 0.000<0.5 Valid
4 0.484 (positif) 0.001<0.5 Valid
5 0.498 (positif) 0.001<0.5 Valid
6 0.581 (positif) 0.000<0.5 Valid
7 0.471 (positif) 0.001<0.5 Valid
8 0.346 (positif) | 0.023<0.5 Valid
9 0.342 (positif) 0.025<0.5 Valid
10 0.498 (positif) 0.001<0.5 Valid
11 0.468 (positif) | 0.002 <0.5 Valid
12 0.575 (positif) 0.000<0.5 Valid
13 0.354 (positif) 0.020<0.5 Valid
14 0.337 (positif) | 0.027 <0.5 Valid
15 0.526 (positif) 0.000<0.5 Valid
16 0.440 (positif) 0.003<0.5 Valid

DATA FREKUENSI VARIABEL PENGAWASAN

No Butir | Nilai Correlation | Probabilitas Keterangan
1 0.585 (positif) 0.000<0.5 Valid
2 0.665 (positif) 0.000< 0.5 Valid
3 0.629 (positif) 0.000<0.5 Valid
4 0.603 (positif) 0.000<0.5 Valid
5 0.580 (positif) 0.000< 0.5 Valid
6 0.695 (positif) 0.000<0.5 Valid
7 0.653 (positif) 0.000<0.5 Valid
8 0.501 (positif) 0.001<0.5 Valid
9 0.609 (positif) 0.000<0.5 Valid
10 0.701 (positif) 0.000<0.5 Valid
11 0.563 (positif) 0.000<0.5 Valid
12 0.682 (positif) 0.000<0.5 Valid
13 0.689 (positif) 0.000<0.5 Valid
14 0.499 (positif) 0.001<0.5 Valid
15 0.629 (positif) 0.000<0.5 Valid
16 0.455 (positif) 0.003<0.5 Valid
17 0.523 (positif) 0.000<0.5 Valid
18 0.563 (positif) 0.000<0.5 Valid
19 0.487 (positif) 0.001<0.5 Valid
20 0.379 (positif) 0.012<0.5 Valid




DATA FREKUENSI VARIABEL KEPEMIMPINAN

No Butir | Nilai Correlation | Probabilitas | Keterangan
1 0.411 (positif) | 0.006 < 0.5 Valid
2 0.362 (positif) | 0.017 < 0.5 Valid
3 0.307 (posotif) | 0.045<0.5 Valid
4 0.448 (positif) | 0.003<0.5 Valid
5 0.390 (positif) | 0.010<0.5 Valid
6 0.771 (positif) | 0.000<0.5 Valid
7 0.709 (positif) | 0.000 < 0.5 Valid
8 0.671 (positif) | 0.000 < 0.5 Valid
9 0.627 (positif) | 0.000<0.5 Valid
10 0.576(positif) 0.000<0.5 Valid
11 0.808 (positif) | 0.000<0.5 Valid
12 0.697 (positif) | 0.000<0.5 Valid

DATA FREKUENSI VARIABEL DISIPLIN KERJA

No Butir | Nilai Correlation | Propabilitas | Keterangan
1 0.329 (positif) 0.031<0.5 Valid
2 0.403 (positif) 0.007<0.5 Valid
3 0.641 (positif) 0.000<0.5 Valid
4 0.688 (positif) 0.000<0.5 Valid
5 0.744 (positif) 0.000<0.5 Valid
6 0.813 (positif) 0.000<0.5 Valid
7 0.744 (positif) 0.000<0.5 Valid
8 0.813 (positif) 0.000<0.5 Valid




TEKNIK ANALISI DATA

Motivasi Kerja, Pengawasan Dan Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja

Coefficients?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 22.720 8.211 2.767 .009
Motivasi (X1) 381 .140 430 2.730 .010 910 1.098
Pengawasan (X2) .356 139 404 2.567 .016 .930 1.075
Kepemimpinan (X3) 278 101 402 2.753 .009 972 1.028
a. DependentVariable: TotalY
Coefficients?
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 22.720 8.211 2.767 .009
Motivasi (X1) 381 .140 430 2.730 .010
Pengawasan (X2) .356 139 404 2.567 .016
Kepemimpinan (X3) 278 101 402 2.753 .009
a. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 97.483 3 32.494 30.069 .0392
Residual 412.982 39 10.589
Total 510.465 42

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X3), Pengawasan (X2), Motivasi (X1)

b. DependentVariable: Disiplin Kerja (Y)




Model Summary®

Std.

Adi Error of Change Statistics Durbin
justed -
Model R R Square the
R Square . Watso
Estimat | R Square = it 2 Sig. F !
© Change | Change Change
1 .9032 0.815 1.46822 | 1.4862 815 | 127.858 3 62 0| 1.165

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X3), Pengawasan (X2), Motivasi (X1)




Frequency

Regression Studentized Residual

Histogram
Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

u M SU Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474

Website : http://www.umsu.acid E-mall : rektor@umsu.ac.id
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PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 1007 /TGS /1L3-AU/ UMSU-05/ F /2020

Assalamu ' alaikum Warahmatullahi Wabarakatid

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhsmmadiyah Sumatera Utara. berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal Skripsi dari Ketua / Sekretaris ;

Program Studi t MANAJEMEN

Pada Tanggal : 26 Februari 2020

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa

Nama

NPM
Semest
Progra

: ENI MAWARSIH

1505161149
er : VI (Delapan)
m Studi : MANAJEMEN

Judul Proposal / Skripsi : Pengaruh  Motivasi Kerja, Pengawasan Dan  Kepemimpinan

Terhadap Disiplin Kerja Pada PT.Wahana Trans Lestari Medan
(Datsun)

Dosen Pembimbing ¢ RADIMAN,SE, M.Si.

Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan Ketentuan

L

-t

Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultss Fkonomi
dan Bisnis UMSU

Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan sctelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi

Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ™ BATAL ™ bila tidak selesai sebelum Masa
Dalvarsa tanggal :26 Februari 2021

Revisi Judul...........

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakanih

Ditetapkan di s Medan

Pada Tanggal : 02 Rajab 1441 H
e 26 Februari 2020 M
o

lembusan ;

. Pertinggal,



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website : http://www.umsu.ac.ld E-mall : rektor@umsu.ac.id

letﬂ“"lm"

Blla secjawad werat Inl agar
mnamor dan
Rhor S 1007 AL3-AU/UMSU-05/F /2020 Medan, 02 Rajab 1441 H
Lampiran ¢ 26 Februari 2020 M
Perihal : IZIN RISET PENDAHULUAN

Kepada Yth,

Bapak / Ibu Pimpinan

PT.Wahana Trans Letari Medan (Datsun)
Jin.H. Adam Malik

Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami
melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi
vang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : ENI MAWARSIH

Npm : 1505161149

Jurusan : MANAJEMEN

Semester : VIII (Delapan)

Judul : Pengaruh Motivasi Kerja, Pengawasan Dan Kepemimpinan Terhadap Disiplin
Kerja Pada PT.Wahana Trans Lestari Medan (Datsun)

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasaraa yvang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan
terima kasih,

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb

Tembusan :

1. Pertinggal



PT. WAHANA TRANS LESTARI MEDAN AT

IND MOBIL DATSUN ADAM MALIK MEDAN
JI. H. Adam Malik No. 193 C Medan, 20114
Telp, ' (061) 6640000 (Hunting), Fax. : (061) 6641000

Medan, 24 April 2020

No L 012/SJIRP/WTLM-ADM/IV/20
Hal  : Jawaban Permohonan [ZIN RISET PENDAHULUAN

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Di Tempat

Dengan Hormat,

Bersama dengan ini kami menerangkan bahwa permohonan IRP ( Izin Riset-
Pendahuluan) atas nama mahasiswa di bawah ini:

No Nama NIM Jurusan Prodi

1 | ENIMAWARSIH | 1505161149 | MANAJEMEN | P. MANAJEMEN EKONOMI S|

Diizinkan untuk IRP di lingkungan Indomobil Datsun Adam Malik Medan sbb :
Tempat : JIn H Adam Malik Medan No 193 C

Bagian/ Bidang : Workshop Adm

Terhitung mulai Tgl

Demikian jawaban surat permohonan IMPD ini kami buat

Medan, 24 April 2020

Diketahui Oleh

Eko Sukoco
Kepala Bengkel




% MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
¥ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : ENI MAWARSIH

N.PM : 1505161149

Program Studi : MANAJEMEN

Konsentrasi : MSDM

Judul Skripsi : PENGARUH MOTIVASI KERJA, PENGAWASAN DAN

KEPEMIMPINAN TERHADAP DISIPLIN KERJA PADA
PT. WAHANA TRANSLESTARI MEDAN
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Medan, Oktoebr 2020
Diketahui /Disetujui
Ketua Program Studi Manajemen

/ A

RADIMAN, SE, M.Si JASMAN SARIPUDDIN HSB, S.E., M.Si.

Pembimbing Skripsi




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

e MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH

!-"-2! JL Kapten Mukbtar Basel No. 3. Medun, Telp, 061-6624567, Kode Pos 20238
PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN
Nomor Agenda: 983/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/6/2/2020
Nama Mahasiswa : Eni Mawarsih
NPM 1 1505161149
Program Studi : Manajemen
Konsentrasi : Manajemen Sumber Days Manusia
Tanggal Pengajuan Judul : 6/2/2020
Nama Dosen Pembimbing” n"h'"" ..... % o oot e s s

Judul Disetujui™ : ?d%nMMoHWQ\cuX.zm “"“‘“\'Q—"“"

-
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SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPSI

Nama CEAT MAWAROH

NPM SASEStNA9

Konsentrasi ¢ Managemen .'s“""r"" b‘“@ Manusia

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis (Akuntansi/BerpaiakaniManajemen/Ekenomi,

Resbapenes

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Menyatakan Bahwa |

i. Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha saya sendin
, baik dalam hal penyusunan proposal penclitian, pengumpulan data penelitian, dan
penvusunan laporan akhir penelitian/skripsi

2. Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukii

penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut

e Menjipiak /plagiat hasil karya penelitian orang lain

» Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.

Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan

stempel, kop surat, atau identintas perusahaan lainnya.

4. Saya bersedia mengihut sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal
dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal / Makalah/Skripsi dan
Penghunjukan Dosen Pembimbing * dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

)

Demikianlah Pemyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendini

Medan 2t % 2020
Pembuat Pernyataan

NB :

¢ Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul,
* Foto Copy Surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi.



PERMOHONAN IZIN PENELIT!AN
Medan, &5 fdorueri 2020

Kepada Yth.
Baptik Dekan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Univ.Muhammadiyah Sumatera Utara

SR 3

Assalamu'alaikum Wr, Wb

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

NamaLengkap : [E JNJ\ ] TMIATWIATETST IO T T 1T 1T T T T 11
NP defolsMICIWCRABT T T F T I T LI

Tempattgl Lahir: |V | € |L |A |a | A Tle e [l W
02 SJIEIV T e m]ele [v W ENEYE

Progam Studi  : MANAJEMENEKOMOMI PEMBANGUNAN

AlamatMahasiswa: | T AL [ AN Almie e ] A /2 Ml

v
'

Tempat Penelilian T WA JH] A
™M

v
o=
2

Al
Ad C AT

™
2
¥y

Alamat Penelitian .J L H A A |a (A% NMlallL]|y | e

memohon kepada Bapak untuk pembualan Izin Penelitian sebagai syaral untuk memperoleh data dan identifikasi
masalah dan perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain ;

1. Transkrip nilal dan KHS Semester 1 s/d Terakhir

2. Kwitansi SPP tahap berjalan

Demikianlah parmohonan ini saya buat dengan sebenarnya, alas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih.

Clkeatahui Wassalam
Ketua ProdySekretaris Prodi ) Pemohen

»

() MAWIAR W )
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

POSAL

Beraasarkan hasi Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Senin, 06 Juli 2020 menerangkan bahwa.

Nama ¢ Eni Mawarsih

N P.M. : 1505161149

Tempat/ Tgl.Lahir : Telaga Jernih, Dusun K Secanggang

Alamat Rumah : Telaga Jernih, 02 September 1997

JudulProposal ‘Pengaruh  Motivasi  Kerja, Pengawasan dan  Kepemimpinan

Terhadap Disiplin Kerja Pada PT. Wahana Trans Lestari Medan

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan pembimbing : Radiman, SE, M.Si
Medan, Senin, 06 Juli 2020

TIM SEMINAR
Ketua Sek ris
,-'/
P ;Z
JASMAN SARIPUDDIN,SE. . M.Si. DrJUF N,SE. M.Si.
Pembimbing Pembanding
—7

- = //
A > 7
-— /

Radiman, SE, M.Si 7~ Jasman Saripuddin SE. M.Si.

Diketahul / Disetujui -
A.n. Dekan

ADE GUNAWAN, S.E., M.Si.




MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JL I\‘np uchla d 3 '(06)24567 Ext: 304 Med 20238 ]

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pacda harl ini Senin, 06 Juli 2020 teiah diseienggarakan seminar Proposal Program Studl Manajemen

menerangkan bahwa |
Nama : Eni Mawarsih
N P.M 1505161149
Tempat / Tgl.Lahir : Telaga Jernih, Dusun K Secanggang
Alamat Rumah : Telaga Jernih, 02 September 1997
JudulProposal ‘Pengaruh  Motivasi Kerjn, Pengawasan dan Kepemimpinan Terhadap
Disiplin Kerja Pada PT, Wahana Trans Lesturi Medan
Disotujui / tidak disetujul *)
ftem ' Komentar - o
Juidu! 4ds Oke ....................................................................................
BEBT| ] i iiiiieesavestior i kiybbrermiryseuryorssasessssssestosasssesse dnesemvdoor it eanstors seorbarnads
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